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ABSTRAK 
 
Yunita Wibi Ayu, 2019, Implementasi Komunikasi Pendidikan di TK Ummu 
Aiman Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi : Program Studi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Khasan Ubaidillah, M.Pd.I. 
Kata Kunci : Implementasi Komunikasi, Komunikasi Pendidikan. 
 
Masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan Implementasi Komunikasi 
Pendidikan di TK Ummu Aiman Kartasura Sukoharjo dengan fokus masalah 
bagaimana metode komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran agar mudah dipahami. Faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam proses komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di 
di TK Ummu Aiman Kartasura Tahun 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di TK Ummu Aiman Kartasura Sukoharjo pada bulan Oktober sampai 
bulan April 2019. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa TK Ummu Aiman 
Kartasura. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa 
TK Ummu Aiman Kartasura. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa di TK Ummu Aiman 
Kartasura, proses komunikasi sering kita jumpai dengan proses komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka. 
Guru melakukan percakapan dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  
Guru pada TK Ummu Aiman Kartasura ini, meyakinkan apa yang sudah 
diucapkannya kepada siswa. Guru juga menunjukkan perasaan dan emosi yang 
tidak bisa diutarakan dengan kata-kata. Guru sering menggunakan gerakan-
gerakan badan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan pendidikan di era modern semakin berat. Karena persoalan di 
dalam masyarakat semakin kompleks. Kompleksitas persoalan ini tentunya perlu 
diselesaikan dengan bijak. Artinya, pendidikan mempunyai andil yang cukup 
signifikan dalam melakukan transformasi sosial. 
Usia dini adalah usia yang paling penting dalam membentuk potensi yang 
dimiliki anak. Potensi jasmani, rohani, maupun akal dan keterampilan akan 
berkembang menjadi lebih baik ketika dibina sejak dini. Oleh karena itu, orang tua 
sebagai penanggung jawab pertama dan utama perlu menyadari dan memahami 
pendidikan sejak usia dini (Helmawati, 2015:41). Usia dini sering disebut sebagai 
masa keemasan. Masa dimana semua stimulasi segenap aspek perkembangan 
mengambil peran penting bagi pertumbuhan anak selanjutnya. 
Menurut Onong (2004:11), pola komunikasi pembelajaran, terkadang guru 
(komunikator) tidak dapat menyampaikan pesannya dengan baik karena murid 
(komunikan) sulit dalam memahami pesan apa yang disampaikan oleh guru. 
Sulitnya murid dalam memahami pesan yang disampaikan guru disebabkan oleh 
beberapa hal yang terjadi dalam komunikasi, salah satunya adalah konteks 
situasional. Hal tersebut dapat diselesaikan jika komunikator peka terhadap reaksi 
komunikan yang diekspresikan melalui bahasa tubuhnya.  
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Faktor komunikasi sangat mendukung dalam perkembangan proses belajar 
mengajar. Adanya komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan hal 
yang positif. Komunikasi yang baik antara guru dan murid maka akan tercipta 
proses belajar mengajar yang efektif. Perkataan yang terucap oleh guru dalam 
mengajar mempunyai pesan yang sangat penting, bahkan jika muridnya adalah 
anak-anak usia dini. Karena anak usia dini pada dasarnya sangat senang menirukan 
apa yang mereka lihat. Dengan demikian diperlukan konsep pola komunikasi guru 
yang baik agar proses belajar mengajar menjadi efektif (Onong, 2004:33). 
Berkomunikasi dengan anak usia dini masih sederhana, konkret (nyata), 
penuh khayal, kreatif, ekspresif, aktif dan selalu berkembang. Oleh karena itu, 
seorang guru yang baik harus menyesuaikan cara berkomunikasi dengan anak 
didiknya sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami 
dengan mudah. Cara berkomunikasi guru yang baik kepada murid dengan 
menggunakan kata-kata yang lemah lembut. Sebagaimana firman Allah swt, yang 
menjelaskan bahwa berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.  
Proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap muka dengan 
kelompok yang relatif kecil. Walaupun komunikasi antara guru dan murid di dalam 
kelas termasuk komunikasi kelompok, guru dapat mengubahnya menjadi 
komunikasi interpersonal dengan menggunakan pola komunikasi dua arah atau 
dialog yang memungkinkan guru menjadi komunikator dan murid menjadi 
komunikan (Yusuf, 2010:53). 
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Berbagai hambatan dan kendala dialami oleh Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah sulitnya mengarahkan 
anak untuk berlaku teratur (Yusuf, 2010:65). Seorang pendidik PAUD harus 
mampu mengarahkan dan mendidik anak dengan cara yang mudah dipahami oleh 
anak. 
Seorang pendidik PAUD harus mampu menyampaikan pesan dengan 
efektif, namun dalam cara yang ringan dan mudah dipahami anak. Seorang pendidik 
PAUD haruslah menangkap respon balik dari para murid, baik respon verbal 
maupun nonverbal. Hal apa saja yang dilakukan murid ketika guru memasuki 
ruangan dan apa saja yang dikatakan oleh para murid, guru haruslah mampu 
mengkomunikasikannya dengan baik. Kemampuan berkomunikasi tidak terbatas 
pada pandai atau tidaknya berbicara dan sebanyak apa yang dia bicarakan, 
melainkan bagaimana seorang pendidik PAUD dapat menciptakan pembicaraan 
yang baik, menyenangkan, dan bermanfaat bagi anak. 
Pada penelitian Sugito (2014), beberapa lembaga menggunakan metode 
komunikasi pendidikan pada anak usia dini dengan pola komunikasi menggunakan 
satu arah yaitu di mana guru sebagai komunikator dan murid menjadi pasif. Karena 
guru dalam menyampaikan komunikasi ke anak kurang aktif untuk timbal balik 
antara guru dengan siswa. 
Metode komunikasi peneliti terdahulu Sugito (2014), menggunakan metode 
buku penghubung. Dalam hal ini, buku penghubung sebagai media komunikasi 
antara guru dengan orang tua. Karena guru dan orang tua jarang bertemu untuk 
berkomunikasi tentang perkembangan anak didik selama pembelajaran di sekolah. 
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Sedangkan metode komunikasi pendidikan pada TK Ummu Aiman 
Kartasura, menggunakan proses komunikasi interpersonal atau komunikasi antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka. Guru melakukan percakapan dengan siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung.  Guru pada TK Ummu Aiman Kartasura ini, 
meyakinkan apa yang sudah diucapkannya kepada siswa. Guru juga menunjukkan 
perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata. Guru sering 
menggunakan gerakan-gerakan badan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
Faktor komunikasi memberikan respon yang sangat positif bagi 
perkembangan proses belajar mengajar, karena melalui komunikasi yang baik akan 
mengarah pada bentuk komunikasi yang baik dan menciptakan suatu komunikasi 
yang efektif bagi komunikator dan komunikan. Faktor komunikasi itu sangat 
mendukung dalam perkembangan proses belajar mengajar.  
Dengan adanya komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan 
hal yang positif. Komunikasi yang baik antara guru dan murid maka akan tercipta 
proses belajar mengajar yang efektif. Dengan demikian, diperlukan konsep 
komunikasi antara guru dan murid agar tercipta proses belajar mengajar yang 
efektif. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
TK Ummu Aiman Kartasura, dikarenakan TK Ummu Aiman Kartasura ini sudah 
berdiri sejak lama dan sampai sekarang menjadi TK yang mencetak siswa-siswa 
berakhlakul karimah dan menjadi TK favorit oleh warga sekitar. Peneliti melakukan 
penelitian pada Kelas A dan B dengan judul “Implementasi Komunikasi Pendidikan 
di TK Ummu Aiman Kartasura Tahun 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :  
1. Metode komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran agar 
mudah dipahami. 
2. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses komunikasi antara 
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada  
”Komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu 
Aiman Kartasura Tahun 2018/2019”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : Bagaimana implementasi komunikasi pendidikan di 
TK Ummu Aiman Kartasura Tahun 2018/2019 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi komunikasi pendidikan di TK 
Ummu Aiman Kartasura Tahun 2018/2019 . 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam penelitian di TK Ummu 
Aimin Kartasura. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kreativitas anak. 
b. Memberikan gambaran secara umum mengenai sistem komunikasi 
pembelajaran. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan pijakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 
pendidikan anak usia dini. 
b. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan 
profesionalisme Guru TK dalam menjalankan tugasnya sebagai guru 
dalam pendidikan. 
c. Bagi Orang Tua Siswa 
Memberikan kesadaran agar turut memberikan partisipasinya dalam 
bentuk laporan apa saja yang dilakukan siswa terkait dengan proses 
belajar untuk mendukung pendidikan di sekolah dan agar pendidikan 
yang didapat oleh putra putrinya lebih berkualitas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Pendidikan 
a. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari kata Latin Communicare atau Communis 
yang berarti sama atau menjadikan milik bersama (Onong, 2008:20). Kalau kita 
berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang disampaikan 
kepada orang lain tersebut menjadi miliknya. Dapat pula di artikan sebagai proses 
pernyataan antar manusia.  
Menurut Onong (2008:28), pernyataan tersebut adalah pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat 
penyalurnya. Dalam rumusan Richard west dan Iynn H Komunikasi adalah proses 
social dimana individu-individu menggunakan symbol-simbol untuk menciptakan 
atau menginterpretasikan dalam lingkungan mereka. (2008:5) 
Komunikasi dalam rumusan Onong Uchjana (2008:29) dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambing yang mengandung arti/makna 
yang perlu dipahami bersama oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan 
komunikasi. 
2. Komunikasi adalah kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan atau 
informasi tentang pikiran atau perasaan.  
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3. Komunikasi adalah sebagai pemindahan informasi dan pengertian dari satu 
orang ke orang lain. 
4. Komunikasi adalah berusaha untuk mengadakan persamaan dengan orang lain  
5. Komunikasi adalah penyampaian dan memahami pesan dari satu orang kepada 
orang lain 
6. Komunikasi merupakan proses sosial  
Menurut Wiryanto dalam Khomsahrial Romli (2011: 2) komunikasi 
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam 
kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi organisasi 
dapat diartikan juga sebagai proses interaksi antara orang-orang atau kelompok-
kelompok yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang-orang dan 
kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi. 
Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia. Fungsi 
komunikasi dalam kehidupan manusia menyangkut banyak aspek. Melalui 
komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau 
perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak 
langsung. Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya untuk tidak 
terasing dan terisolir dari lingkungan di sekitarnya. Melalui komunikasi seseorang 
dapat mengajarkan atau memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain. 
Ada banyak pendapat mengenai pengertian komunikasi dari para 
komunikolog menurut Wiryanto dalam Khomsahrial Romli (2011: 15), 
diantaranya: 
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a) Menurut Onong Uchjana, yang mengatakan bahwa istilah komunikasi berasal 
dari perkataan bahasa Inggris communication yang bersumber dari bahasa Latin 
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Makna 
hakiki dari communication ini adalah communis yang berarti sama atau 
kesamaan arti. 
b) Menurut Deddy Mulyana, komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 
perilaku verbal dan non verbal. 
c) Melalui Harold Laswell yang dikutip Deddy Mulyana, cara yang baik untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? atau 
Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh 
Bagaimana? 
Kesimpulan dari pengertian komunikasi di atas adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media. 
Komunikasi bersifat verbal atau non verbal, pesan akan efektif apabila ada 
kesamaan dari pesan yang disampaikan dan menimbulkan feedback (timbal balik). 
Menurut Effendy (2006: 32) Komunikasi merupakan suatu yang sangat 
pokok dalam setiap hubungan orang-orang, begitu pula dalam suatu organisasi 
terjadinya komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Tujuan sentral dari kegiatan 
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu memastikan komunikan mengerti 
pesan yang diterimanya, membina komunikan atas pesan yang diberikan serta 
memotivasi komunikan. 
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Menurut Arif (2012:118), komunikasi merupakan bagian dari kehidupan 
manusia sehari-hari, karena tanpa komunikasi tidak akan mungkin terjadi proses 
interaksi sosial, baik secara individu maupun kelompok. Sebagai makhluk sosial 
manusia dituntut untuk saling berinteraksi, saling melakukan aksi dan reaksi baik 
secara verbal (kata-kata lisan dan atau tulisan) maupun secara non-verbal (isyarat, 
sikap, tingkah laku).  
Setiap proses tentu terdapat unsur-unsur di dalamnya yang mendukung 
proses itu sehingga dapat berlangsung dan membentuk proses. Hal tersebut tak 
terkecuali dengan proses komunikasi, dimana melibatkan unsur-unsur sebagai 
berikut: 
a. Sender 
Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah 
orang. 
 
 
b. Encoding 
Penyandian yaitu proses pengalihan fikiran ke dalam bentuk lambang. 
c. Message 
Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator. 
d. Media 
Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
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e. Decoding 
Pengawasandian yaitu proses di mana komunikasi menetapkan makna pada 
lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
f. Receiver 
Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
g. Response 
Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan. 
h. Feedback 
Umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau 
disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
 
 
i. Noise 
Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat 
diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepadanya 
Komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai komunikasi yang terjadi 
dalam suasana pendidikan. Dengan demikian, komunikasi pendidikan adalah 
proses perjalanan pesan atau informasi yang merambah bidang atau peristiwa-
peristiwa pendidikan. Di sini komunikasi tidak lagi bebas atau netral, tetapi 
dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. (Ngainun, 2011:5)  
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi (Teori 
dan Praktek) menyatakan:  
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“Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa 
dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni 
pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.” 
 
Pendapat tersebut menekankan pendidikan itu berlangsung secara 
berencana di dalam kelas secara tatap muka dan mengabaikan kegiatan pendidikan 
secara umum pada masyarakat dan pendidikan secara khusus dalam keluarga. Hal 
ini dapat dilihat pada pendapat berikutnya bahwa perbedaan antara komunikasi dan 
pendidikan terletak pada tujuan atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang 
diharapkan itu, tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan pendidikan 
sifatnya khas atau khusus, yakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai 
sesuatu hal sehingga ia menguasainya. 
Tujuan pendidikan akan tercapai jika secara minimal prosesnya 
komunikatif. Bagaimana caranya agar proses penyampaian suatu materi pelajaran 
oleh pengajar/guru/dosen (sebagai komunikator) kepada para 
pelajar/murid/siswa/mahasiswa (sebagai komunikan) harus terjadi secara tatap 
muka (face to face) dan secara timbal balik dua arah (two way communication). 
Pengajar menyajikan materi pelajarannya sebaiknya bukan hanya metode ceramah 
saja, sebaiknya dengan metode diskusi. 
Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an, menyebut komunikasi sebagai 
salah satu fitrah manusia untuk mengetahui bagaimana seharusnya manusia 
berkomunikasi. Al- Qur’an memberikan kata kunci (key concept) yang 
berhubungan dengan hal itu. Dalam hal ini Jalauddin Rahmat menjelaskan bahwa 
kata “al-bayan” merupakan kata kunci yang dipergunakan al-Qur’an untuk sarana 
berkomunikasi (Jalaluddin, 1994:35).  
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Materi yang disajikan al-Qur’an untuk dikomunikasikan kepada manusia 
merupakan sajian pesan-pesan ilahiyah yang dapat dibuktikan kebenarannya 
dengan berbagai macam argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan 
oleh manusia melalui kekuatan akalnya.  
Menurut Quraish Shihab (Quraish, 2007:196), al-Qur’an menuntut 
manusia dengan redaksi-redaksi yang sangat jelas serta melalui tahapan-tahapan 
pemikiran yang sistematis, sehingga pada akhirnya manusia dapat menemukan 
sendiri kebenaran yang dikehendakinya.  
Al-Qur’an telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 
ayat-ayatnya untuk menunjukkan keagungan Allah, juga sebagai referensi untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya orang-orang berkomunikasi antar sesama. 
Ucapan dalam berkomunikasi yang digambarkan dalam al-Qur’an setidaknya 
merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan menuju manusia yang 
berkepribadian luhur dan berakhlak mulia.  
Menurut Rohman dalam dalam Yuniarti (2014 : 30). Hal itu dalam al-
Qur’an dapat diidentikkan dengan istilah akhlak dari segi bahasa. Dari segi sumber, 
akhlak datang dari Allah, Sang Pencipta, sehingga dapat berdampak baik bagi 
manusia atau masyarakat sekaligus juga baik dalam pandangan Allah.  
Menurut Madiana (2012 : Setidaknya ada enam prinsip etika berkomunikasi 
dalam ayat-ayat al-Qur’an, prinsip-prinsip tersebut merupakan landasan referensi 
bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Adapun ayat-ayat yang menjadi 
landasan prinsip dalam berkomunikasi itu adalah sebagai berikut: 
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a. Perkataan yang benar (qaulan sadidan) 
Prinsip perkataan yang benar dalam berkomunikasi merupakan prasyarat 
dalam kebaikan perbuatan. Suatu pekerjaan besar atau kecil sekalipun, seringkali 
mengalami kegagalan karena diinformasikan atau dikomunikasikan dengan bahasa 
yang tidak benar. Menurut waroyono, dalam Yuniarti (2014 : 30). Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS An-Nisa’/4: 9. 
Menurut Departemen Agama RI, dalam dalam Yuniarti (2014 : 31). 
Jalaluddin Rahmat mengungkapkan makna qaulan sadidan dalam arti pembicaraan 
yang jujur, lurus, tidak bohong, dan tidak berbelit-belit sehingga pihak yang diajak 
berkomunikasi dapat memahami dengan jelas.  
Kata qaulan sadidan juga menunjuk kepada sasaran dan objek suatu 
perbuatan. Karena kata ini dapat diartikan untuk menunjukkan kepada seseorang 
yang menyampaikan pesan-pesan tertentu yang mengena dan tepat sasaran. 
Informasi yang baik seringkali tidak efektif karena tidak mempertimbangkan 
konteks, sasaran, ruang, dan waktu.  
Maka dari itu, dalam mengasuh dan mendidik anak (baik anak kandung 
maupun di lembaga pendidikan), lebih-lebih anak yatim, perlu kepekaan dan 
kelemahlembutan dalam berkomunikasi. Cara penyampaiannya harus 
menggambarkan kasih sayang dan diungkapkan dengan kata-kata yang lemah 
lembut. 
b. Perkataan yang baik (qaulan ma’rufan) 
Perkataan yang baik dalam berkomunikasi menurut al-Qur’an di jelaskan 
dalam QS An-Nisa’/4: 5. Secara bahasa, arti ma’ruf adalah baik dan diterima oleh 
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nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Menurut Quraish Shihab dalam dalam 
Yuniarti (2014 : 32),  ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima sebagai 
sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur. Baik berarti 
sesuai dengan norma dan nilai. 
Secara kontekstual, ayat al-Qur’an yang mengungkapkan kalimat tersebut 
dalam konteks peminangan, pemberian wasiat, dan waris. Karena itu qaulan 
ma’rufan mengandung arti ucapan yang halus sebagaimana ucapan yang disukai 
oleh perempuan dan anak-anak, pantas diucapkan oleh pembicara maupun untuk 
orang ynag diajak bicara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa qaulan 
ma’rufan mengandung arti perkataan yang baik, yaitu perkataan yang sopan, halus, 
indah dan menyenangkan 
c. Perkataan yang efektif (qaulan balighan) 
Perkataan yang efektif dalam berkomunikasi telah dijelaskan dalam QS An-
Nisa’/4: 63. Islam sangat menganjurkan agar berbicara secara efektif, efisien, dan 
tepat sasaran dalam berkomunikasi. Makna dasar dari ungkapan perkataan yang 
efektif (qaulan balighan) dapat dipenuhi dalam dua hal :  
Pertama, apabila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-
sifat khalayak yang dihadapinya. Kedua, ketika perkataan itu dipersepsikan atau 
dipahami oleh pihak yang mendengar seperti yang dimaksudkan oleh yang 
mengatakan. (Waryono dalam Yuniarti (2014 : 33). 
Menurut pandangan ulama sastra, ungkapan bahasa dapat dikatakan efektif 
(baligh) apabila memiliki beberapa kriteria, yaitu: 
1) Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
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2) Kalimatnya tidak bertele-tele, tetapi juga tidak terlalu singkat. 
3) Kosa kata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara. 
4) Kesesuaian kandungan kalimat dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara 
yang sebelumnya menerima, menolak atau sudah memiliki prinsip sendiri.  
Dengan kata lain, tidak menggeneralisir materi yang disampaikan. 
5) Penggunaan bahasanya sesuai dengan tata bahasa yang berlaku 
d. Perkataan yang mudah dan pantas (qaulan masyura) 
Selain menggunakan bahasa yang efektif dan tepat sasaran dalam 
berkomunikasi, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk selalu 
menggunakan bahasa yang mudah. Hal ini dimaksudkan agar pihak kedua 
dapat menangkap pesan-pesan atau informasi secara mudah. Dalam QS Al- 
Isra’/17: 28. 
Qaulan maysura (maisuran) bermakna ucapan yang mudah, yakni 
mudah dicerna, mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna 
lainnya adalah kata-kata yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang 
menggembirakan. 
e. Perkataan yang lembut (qaulan layyinan) 
Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan satu hal 
yang harus diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan 
bahasa komunikator akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang 
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menyebabkan pesan-pesan dalam proses komunikasi tersebut dapat 
tersampaikan dengan baik tanpa menyinggung perasaan komunikan. 
Perkataan yang lemah lembut telah dijelaskan dalam QS Thaha/20: 
44. Perkataan yang lemah lembut (qaulan layyinan) dalam ayat tersebut 
dilihat dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut atau 
mengandung makna strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan 
antara Nabi Musa menghadapi Raja Fir’aun yang dzalim. 
Dalam hal ini, Allah mengajarkan Nabi Musa berkata dengan bahasa 
yang lemah lembut agar Fir’aun tertarik dan tersentuh hatinya sehingga 
dapat menerima pesan-pesan ilahi yang menjadi materi dakwahnya dengan 
baik. (Menurut Mustafa dalam Yuniarti (2014 : 35). 
Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi 
yang akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak 
bicara sehingga akan terjadi tak hanya sampainya informasi tetapi juga akan 
berubahnya pandangan, sikap dan perilaku orang yang diajak bicara. 
f. Perkataan yang mulia (qaulan kariman) 
Perkataan yang mulia adalah perkataan yang memberi penghargaan dan 
penghormatan kepada orang yang diajak bicara. Perkataan yang mulia dijelaskan 
dalam QS Al-Isra’/17: 23. Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada 
kedua orang tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan 
adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik 
dan termulia, dan kalaupun seandainya orangtua melakukan suatu “kesalahan” 
terhadap anak, kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam arti 
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dianggap tidak ada dan terhapus dengan sendirinya) karena tidak ada orangtua yang 
bermaksud buruk terhadap anaknya. (Menurut Quraish Shihab dalam Yuniarti 
(2014 : 36). 
Qaulan karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan 
mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. Dalam ayat 
tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua 
orangtua. Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata yang 
sekiranya menyakiti hati mereka. 
Dalam pendidikan komunikasi merupakan sarana bagi guru dalam 
menyelenggarakan proses belajar dan pembelajaran dimana guru akan membangun 
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Melalui komunikasi guru sebagai 
sumber menyampaikan informasi dalam hal ini materi pembelajaran kepada 
penerima yaitu siswa dengan menggunakan simbol-simbol baik lisan, tulisan, dan 
bahasa non-verbal.  
Sebaliknya siswa akan menyampaikan berbagai pesan sebagai respon 
kepada guru sehingga terjadi komunikasi dua arah guna meningkatkan keberhasilan 
komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu terjadinya perubahan 
tingkah laku dalam diri siswa (Arif, 2012:119). 
Menurut Cangara (2010: 28) komunikasi memiliki tujuh unsur, 
diantaranya sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, tanggapan balik, 
lingkungan. Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 
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Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya 
komunikasi. 
Berdasarkan hal tersebut, bahwa tujuan dari suatu organisasi atau instansi 
tentunya dapat tercapai secara optimal apabila proses komunikasinya lancar tanpa 
adanya suatu hambatan, walaupun ada hambatan, maka komunikator dan 
komunikan harus dengan cermat segera mengatasi permasalahan yang 
menyebabkan terjadi suatu hambatan, sehingga proses komunikasi dapat 
berlangsung. 
Dalam prosesnya komunikasi itu terbagai dalam dua macam komunikasi, 
yaitu komunikasi aktif dan komunikasi pasif. Komunikasi aktif merupakan suatu 
proses komunikasi yang berlangsung dengan aktif antara komunikator dengan 
komunikan, di mana antara keduanya sama-sama aktif berkomunikasi, sehingga 
terjadi timbal balik di antara keduanya.  
Sedangkan komunikasi pasif terjadi di mana komunikator menyampaikan 
informasi atau ide terhadap halayaknya atau komunikan sebagai penerima 
informasi, akan tetapi komunikan tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan 
respon atau timbal balik dari proses komunikasi. 
Berdasarkan dari pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
bahwa dalam setiap hubungan antara orang-orang atau kelompok-kelompok akan 
terjadinya komunikasi dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan, baik itu dalam 
bentuk informasi atau berita maupun yang sifatnya berkaitan dengan pribadi dalam 
mengutarakan perasaan pribadi, gagasan, dan ide kepada orang lain. 
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b. Tujuan Komunikasi Pendidikan 
Fungsi komunikasi adalah potensi yang dapat digunakan untuk 
memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni dan lapangan 
kerja sudah tentu memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memahami fungsi komunikasi kita perlu 
memahami lebih dahulu tipe komunikasi yaitu komunikasi dengan diri sendiri, 
komunikasi antarpribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa. 
Istilah komunikasi kian popular dan oleh karena populernya sampai 
muncul berbagai macam istilah komunikasi, seperti komunikasi timbal balik, 
komunikasi tatap muka, komunikasi langsung, komunikasi verbal dan komunikasi 
non verbal dan lain sebagainya. Seperti Widjaja dalam jurnal Abdul (2014:169) 
mengatakan bahwa : 
“Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai saling tukar-
menukar pendapat. Komunikasi juga dapat diartikan hubungan antar dan antara 
manusia baik individu maupun kelompok.” 
 
c. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 
secara sekunder (Onong, 2008:11). 
1) Proses Komunikasi Secara Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
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bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
“menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
 
2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan 
sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya sangat 
banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi 
adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 
 
d. Fungsi Komunikasi 
Menurut Widjaja (2008:9), jika komunikasi dipandang dari arti yang 
lebih luas, tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai 
kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide, maka 
fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut: 
1) Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta, dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
2) Sosialisasi (permasyarakatan): penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang 
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efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam 
masyarakat. 
3) Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, 
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang 
akan dikejar.  
4) Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan 
untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 
mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang 
diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri 
dalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama ditingkat nasional dan 
lokal.  
5) Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran 
yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.  
6) Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud 
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas 
horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas dan 
kebutuhan estetikanya.  
7) Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, 
kesenian, kesusasteraan, musik, olahraga, permainan, dan lain-lain untuk 
rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.  
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8) Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk 
memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling 
kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, pendangan dan keinginan orang 
lain. 
Menurut Bambang dalam jurnal Arif (2012: 122), ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kelancaran seseorang dalam berkomunikasi yaitu:  
1. Faktor pengetahuan, makin luas pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin 
banyak pembendaharaan kata yang dimiliki sehingga mempermudah 
berkomunikasi dengan lancar.  
2. Faktor pengalaman, makin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang 
menyebabkan terbiasa untuk menghadapi sesuatu.  
3. Faktor inteligensi, orang yang inteligensinya rendah biasanya kurang lancar 
dalam berbicara karena kurang memiliki pembendaharaan kata dan bahasa yang 
baik  
4. Faktor kepribadian, orang yang mempunyai sifat pemalu dan kurang bergaul, 
biasanya kurang lancar berbicara dibandingkan dengan orang yang pandai 
bergaul.  
5. Faktor biologis, antara lain disebabkan karena gangguan orang-orang berbicara 
sehingga menimbulkan gangguan dalam berkomunikasi. 
Menurut Mohyi dalam jurnal Arif (2012:122), komunikasi antar manusia 
hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain 
tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya 
sumber, pesan, media, penerima, dan efek. 
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Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi. 
Adapun unsur-unsur dalam komunikasi yaitu:  
1. Komunikator 
Seseorang atau beberapa orang yang menyampaikan informasi (pesan) 
kepada komunikan.  
2. Komunikan 
Seseorang atau beberapa orang yang menerima informasi dari 
komunikator.  
 
3. Informasi 
Sesuatu yang ingin disampaikan kepada komunikan. Informasi ini terbagi 
lagi menjadi dua yaitu informasi yang dikirimkan dan informasi yang diterima. 
Selain dua hal ini, ketika komunikator menyampaikan info kepada komunikan 
pasti memiliki tujuan informasi yaitu tujuan ketika informasi tersebut 
disampaikan  
4. Media 
Sarana yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari komunikator 
kepada komunikan  
5. Umpan balik atau efek 
Tanggapan (respon) atau reaksi dari komunikan ketika menerima 
informasi dari komunikator 
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e. Bentuk Komunikasi 
Menurut Cangara, Hafied (2016: 23) mengatakan bahwa kesamaan 
dalam berkomunikasi dapat diibaratkan dua buah lingkaran yang bertindihan satu 
sama lain. Daerah yang bertindihan itu disebut kerangka pengalaman (field of 
experience), yang menunjukkan adanya persamaan antara A dan B dalam hal 
tertentu, misalnya bahasa atau simbol. 
Tiga prinsip dasar komunikasi Hafied (2016: 24), antara lain: 
a) Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang sama 
antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi (sharing similar 
experiences). 
b) Jika daerah tumpang tindih (the field of experience) menyebar menutupi 
lingkaran A atau B, menuju terbentuknya satu lingkaran yang sama, makin 
besar kemungkinannya tercipta suatu proses komunikasi yang mengena 
(efektif). 
c) Tetapi kalau daerah tumpang tindih ini makin mengecil dan menjauhi sentuhan 
kedua lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing, 
komunikasi yang terjadi sangat terbatas. Bahkan besar kemungkinannya gagal 
dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektif. 
d) Kedua lingkaran ini tidak akan bias saling menutup secara penuh (100%) 
karena dalam konteks komunikasi antar-manusia tidak pernah ada manusia di 
atas dunia ini yang memiliki perilaku, karakter, dan sifat-sifat yang persis sama 
(100%), sekalipun kedua manusia itu dilahirkan secara kembar. 
Bentuk-bentuk komunikasi menurut Hafied (2016: 25) antara lain: 
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1) Komunikasi Intrapersonal (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi intrapersonal pada dasarnya komunikasi yang 
berlangsung dengan dirinya sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya 
kita sering melakukan bentuk komunikasi ini. Contohnya, ketika berada di 
kantor, perut terasa lapar yang sangat dan ingin memutuskan untuk makan atau 
tidak.  
Situasi seperti ini sebenarnya kita sedang berbicara dengan diri kita 
sendiri untuk memutuskan makan sekarang atau nanti, dengan lauk apa, 
belinya di mana, dan sebagainya. 
2) Komunikasi Interpersonal (Interpersonal Communication) 
Komunikasi interpersonal pada dasarnya merupakan proses 
komunikasi yang dilakukan dua orang atau lebih secara langsung (tatap muka) 
dan dialogis. Karena bersifat langsung dan tatap muka dalam komunikasi 
interpersonal respon atau tanggapan dapat dilakukan pada saat itu juga. 
Dengan adanya respon yang langsung dan dapat diamati langsung 
oleh komunikator, maka komunikator dapat dengan mudah untuk mengetahui 
situasi komunikasi yang sedang berjalan. Oleh karena itu, komunikator dapat 
dengan segera mengubah strategi komunikasi jika diperlukan.  
Contonya, ketika lawan bicara kurang berminat saat berkomunikasi, 
maka komunikator dapat dengan segera mengubah gaya, intonasi, kontak 
dengan komunikan, dan sebagainya. 
3) Komunikasi Kelompok (Group Communication) 
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Komunikasi kelompok pada dasarnya proses komunikasi yang 
dilakukan oleh sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan oleh 
kelompok itu. Sejumlah orang yang dimaksud adalah dua orang atau lebih. 
Norma pada dasarnya merupakan aturan, tatanan, atau kesepakatan yang dibuat 
oleh anggota dan berlaku dalam kelompok itu, misalnya perilaku apa saja yang 
boleh dan baik dilakukan dan yang yang tidak baik dilakukan dalam kelompok 
itu.  
Contohnya, dalam perkuliahan disepakati bahwa bagi yang terlambat 
lebih dari 30 menit tidak boleh masuk, atau masuk tetapi tidak berhak diabsen. 
Sedangkan peran pada dasarnya merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
(status). Contoh, dalam perkuliahan yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, 
seorang dosen sudah tahu apa yang seharusnya dilakukan sebagai dosen, 
demikian juga mahasiswa mengetahui apa yang harus dilakukan sebagai 
seorang mahasiswa. 
4) Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Komunikasi massa pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang 
ditujukan kepada massa (khalayak-umum) dengan menggunakan sarana media 
massa. (Suharsono, 2008:27) mengatakan bahwa komunikasi massa 
merupakan komunikasi yang efisien, karena dapat menjangkau daerah yang 
luas dan audiensi yang praktis tidak terbatas. Komunikasi massa mempunyai 
ciri-ciri khususnya yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya.  
Ciri-cirinya yaitu komunikasi massa berlangsung satu arah, 
komunikator pada komunikasi massa melembaga, pesan pada komunikasi 
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massa bersifat umum, media komunikasi massa menimbulkan keserempakan, 
komunikan komunikasi massa bersifat heterogen. 
Komunikasi yang efektif tentu saja memiliki beberapa alat untuk 
menyampaikan suatu pesan. Mereka tahu bagaimana menempatkan kata yang 
membentuk arti, bagaimana mengajak peserta untuk aktif diskusi dan apakah 
pesan tersebut akan disampaikan secara tulisan atau lisan.mereka juga 
memperkuat kata-kata mereka dengan gerak isyarat dan tindakan.  
Dalam komunikasi ada dua macam bentuk yaitu komunikasi lisan/ 
komunikasi verbal dan komunikasi non lisan/ non verbal. (Arif, 2012:123)  
a) Komunikasi Lisan atau Komunikasi Verbal  
Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata baik lisan maupun tulisan. 
Komunikasi ini hanya dapat dilakukan oleh manusia. Dengan memanipulasi kata-
kata manusia dapat mengkomunikasikan berbagai pesan yang rumit sekalipun 
seperti Undang-Undang, perhitungan matematika, sastra, dan ilmu pengetahuan 
lainnya.  
Oleh sebab itu, guru harus menguasai dengan baik cara melakukan 
komunikasi verbal agar tidak menjadi hambatan semantik di antaranya ketika 
berkomunikasi dengan siswa dalam belajar dan pembelajaran. 
b) Komunikasi non-lisan/komunikasi non-verbal  
Blake dan Haroldsen dengan singkat mengemukakan bahwa Komunikasi 
non-verbal adalah penyampaian dari pesan yang meliputi ketidak hadiran simbol-
simbol atau perwujudan suara. Termasuk dalam komunikasi non-verbal adalah 
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kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, kedekatan jarak, suara yang bukan kata 
atau pribahasa, sentuhan, dan cara berpakaian. (Abdorrakhman dalam jurnal Arif, 
2012:126) 
 
2. Komunikasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Menurut Mangiri (2008:133), mengatakan bahwa pendidikan (taman 
kanak-kanak/pra sekolah) bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah 
perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang 
diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Mangiri (2008:134) adalah 
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak usia dini, yakni dari usia 0-6 tahun. Pembinaan 
yang dilakukan seperti memberi rangsangan pendidikan kepada anak untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut lagi, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diberikan ke-
anak sejak anak berusia 0 sampai dengan 6 tahun. Di PAUD, anak usia dini yang 
berusia 0 sampai dengan 2 tahun masuk dalam kelompok Taman Penitipan Anak 
(TPA). Untuk anak usia 2 sampai dengan 4 tahun masuk dalam Kelompok Bermain 
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(KB). Dan untuk anak usia 4 sampai dengan 6 tahun masuk dalam kelompok Taman 
Kanak-Kanak (TK).  
Anak usia dini atau usia prasekolah merupakan usia yang sangat tepat 
untuk menumbuhkembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan spiritual.  
Anak usia dini mempunyai masa emas yakni dari sejak usia 0-6 tahun. 
Seperti yang tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada 
pasal 28. Bahkan dalam pasal tersebut juga dijelaskan ada empat unsur yang harus 
dipenuhi dalam pengembangan anak usia dini yaitu: pertama, pembinaan anak usia 
dini merupakan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai umur 6 
tahun.  
Kedua, pengembangan anak usia dini dilakukan melalui rangsangan 
pendidikan. Ketiga, pendidikan anak usia dini bertujuan untuk dapat membantu 
pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohani (holistik). Keempat, 
pengembangan dan pendidikan anak usia dini merupakan persiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini, bahkan sejak dalam 
kandungan sampai usia 6 tahun mempunyai peranan besar dalam peningkatan 
kesehatan, intelegensi, kematangan emosional dan produktivitas manusia pada 
tahap berikutnya. Investasi pembangunan pada anak usia dini merupakan investasi 
yang sangat penting bagi pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi. Pada periode kritis ini anak memerlukan berbagai pemenuhan khususnya 
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yang menyangkut aspek gizi, kesehatan, media permainan dan pendidikan baik 
umum maupun agama. (Potret, 2004:14) 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas anak didik sejak usia dini. Di masa inilah anak mulai 
diajarkan untuk mampu berinteraksi dengan dunia luar. Anak dibiasakan untuk 
hidup teratur dan belajar mentaati peraturan yang ada, sehingga anak akan terbiasa 
hidup teratur sejak dini.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
Menurut Mangiri, Pendidikan (taman kanak-kanak/pra sekolah) bertujuan 
membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, 
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.  
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Pada dasarnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah wadah bagi 
anak untuk mengasah dan memupuk jiwa sosial sejak kecil. Namun, dalam proses 
tersebut anak sangat rentan berperilaku yang tidak baik. Hal ini wajar dialami oleh 
anak usia dini. Anak usia dini akan dengan mudah menirukan apa yang sebagian 
dari mereka lakukan, tanpa berpikir baik dan buruknya perbuatan tersebut. Meniru 
adalah proses sosial yang lumrah terjadi, khususnya pada anak usia dini. 
Pada dasarnya sebagai manusia kemampuan kita sangat terbatas untuk 
berhubungan dengan lingkungan kita serta dengan sesama kita. Secara fisiologis, 
setidak-tidaknya kita hanya memiliki lima alat indera. Fenomena lingkungan itu 
yang terkandung dalam banyak penjelasan psikologis, termasuk penjelasan teoritis 
di luar kecenderungan behaviorisme, adalah konsep stimuli sebagai satuan masukan 
alat indera. Akan tetapi, apa yang membuat objek itu sebagai stimulus bukanlah 
karena ia ada dalam lingkungan manusia akan tetapi karena ia diterima sebagai satu 
satuan yang dapat diterima oleh alat indera manusia. 
Sarlito Wirawan Sarwono, menjelaskan tentang teori-teori belajar sosial 
dan tiruan sebagai berikut: 
“Dalam kehidupan manusia ada dua macam belajar yaitu belajar secara fisik 
(belajar menari, belajar naik sepeda, dan lain-lain) dan belajar psikis. Termasuk 
dalam belajar psikis ini: belajar sosial (social learning), dimana seseorang 
mempelajari perannya dan peran orang-orang lain dalam kontak sosial. Selanjutnya 
orang tersebut akan menyesuaikan tingkah lakunya sesuai dengan peran sosial yang 
telah dipelajarinya.” 
 
Penjelasan tersebut menggambarkan bahawa dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), meniru adalah bagian dari proses sosial pada anak usia dini yang 
dapat menjadikan anak tersebut pandai dan peka terhadap rangsangan yang ada. 
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Memberikan pengertian pada anak bahwa apa yang anak lakukan dan apa yang anak 
tiru adalah baik atau buruk, maka perlahan anak dapat mengetahui apa yang baik 
dan buruk untuk dilakukan serta apa yang pantas dan tidak pantas dilakukan. 
(Sarlito, 2002:79) 
Hakekatnya pendidikan anak usia dini adalah periode pendidikan yang 
sangat menentukan perkembangan dan arah masa depan seorang anak, karena 
pendidikan yang dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa 
perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi, dan 
menyenangkan. 
Pembelajaran adalah suatu pola atau rancangan yang menggambarkan 
proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan anak 
berinteraksi dalam pembelajaran sehingga terjadi perubahan atau perkembangan 
(Mulyasa, 2012: 148).  
Dengan demikian, pembelajaran merupakan gambaran konkret yang 
dilakukan pendidik dengan peserta didik sesuai dengan rencana kagiatan harian 
sehingga anak akan berkembang sesuai dengan pertumbuhannya. 
Menurut Latif (dalam Wiyani dan Barnawi, 2012: 119) menjelaskan 
bahwa pembelajaran anak merupakan segala usaha guru untuk menerapkan 
berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan 
demikian pembelajaran menekankan bagaimana aktivitas guru mengajar dan 
kreativitas anak belajar, dan secara sinergi mencari cara untuk menghasilkan 
potensi maksimum.  
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Tugas guru adalah bagaimana menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak memperoleh pengalaman fisik, sosial, dan mampu 
merefleksikannya. 
Sedangkan menurut Fadlillah (dalam Suyadi, 2014: 43) mendefinisikan 
pembelajaran sebagai pedoman untuk membuat perencanaan pembelajaran yang 
sistematis guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Lebih lanjut 
Rahyubi (2012: 251) pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Jadi 
pembelajaran merupakan sebuah sistem yang utuh yang di jadikan acuan dalam 
pembelajaran sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu rancangan yang dikerahkan demi menciptakan suatu lingkungan 
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi anak usia dini dengan 
beberapa komponen yang mendukung berjalannya suatu konsep pembelajaran 
tersebut. 
b. Tujuan Komunikasi dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
Belajar adalah berubah, maksudnya adalah belajar berarti usaha mengubah 
tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu 
yang melakukan proses belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan atau keterampilan, 
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Jelasnya 
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang.  
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Sehingga tujuan dari belajar itumencakup tiga hal yaitu:  
a. Keilmuan dan pengetahuan konsep atau fakta (kognitif) 
b. Personal, kepribadian atau sikap (afektif) 
c. Kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik) 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku subjek 
belajar, sehingga dalam proses belajar tentunya dipengaruhi dengan berbagai 
faktor. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses belajar 
dibagi menjadi dua faktor eksternal (berasal dari luar diri si subjek belajar) dan 
faktor internal (berasal dari dalam diri si subjek belajar). Faktor eksternal lebih 
condong pada faktor lingkungan sedangkan faktor internal lebih menekankan pada 
sisi psikologis si subjek belajar. 
 
 
c. Model Komunikasi Pembelajaran pada Anak Usia Dini 
Secara sederhana implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan. 
Menurut Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin, 2005: 70) mengemukakan bahwa 
implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan. Sedangkan 
menurut Hamalik (2008: 237) menjelaskan implementasi sebagai suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis 
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 
suatu proses penerapan ide dan konsep dalam bentuk tindakan atau sistem yang 
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dapat memberikan efek. System yang dimaksud adalah susunan kegiatan yang 
terencana dan dilaksanakan berdasarkan aturan atau acuan tertentu untuk mencapai 
sebuah tujuan. 
Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media. Komunikasi bersifat verbal atau non verbal, pesan akan efektif apabila ada 
kesamaan dari pesan yang disampaikan dan menimbulkan feedback (timbal balik). 
1) Quantum Teaching & Quantum Learning 
Model ini ditemukan oleh Bobbi DePorter (2000 : 76) menegaskan 
bahwa : 
 
“Quantum teaching dilaksanakan dengan prinsip TANDUR (Tumbuhan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Dengan SLIM-N-BIL sebagai 
aplikasi prinsip-prinsip multikecerdasan. Dengan demikian rancangan 
pembelajaran quantum menjadi kegiatan pembelajaran yang penuh tantangan dan 
resiko, partisipatif, menarik, melibatkan multi-kecerdasan, mudah, nyaman, riang, 
dan menajubkan.” 
 
Adapaun Quantum Learning dapat diilustrasikan sebagai “interaksi 
yang mengubah energi menjadi cahaya”. Semua kehidupan adalah energi. 
Rumus yang terkenal dalam fisika kuantum adalah Massa kali kecepatan cahaya 
kuadrat sama dengan energi. Mungkin anda sudah pernah melihat persamaan ini 
ditulis sebagai E=mc2. Dalam model ini ditelaah mengenai tubuh kita secara fisik 
adalah materi. 
Tujuan belajar adalah meraih sebanyak mungkin cahaya; interaksi, 
hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya. Quatum learning 
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menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP dengan teori, 
dan keyakinan. 
Termasuk diantaranya konsep-konsep kunci dari berbagai teori dan 
strategi belajar yang lain, seperti:  
a) Teori otak kanan/kiri 
b) Teori otak triune (3 in 1) 
c) Pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik) 
d) Teori kecerdasan pendidikan holistic (menyeluruh) 
e) Konsep belajar berdasarkan pengalaman 
f) Belajar dengan simbol (Methaporic Learning) 
g) Simulasi / permainan 
Dalam quantum learning sebagaimana dikemukakan oleh Bobbi 
DePorter (2000 :45) bahwa : 
“Kemampuan kerja otak lebih dioptimalkan, dimana model ini 
berpandangan terhadap otak atas fungsi yang berbeda-beda: 
1. Batang atau otak reptilian berfungsi untuk motor sensorik, kelangsungan hidup. 
“Hadapi atau Lari” 
2. Sistem limbik atau mamalia berfungsi untuk perasaan / emosi, memori, 
bioritmik, system kekebalan 
3. Neokorteks atau otak berpikir dalam bentuk berpikir intelektual, penalaran, 
perilaku waras, bahasa, kecerdasan yang lebih tinggi” 
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Dalam konteks biologi komunikasi berdasarkan quantum learning 
sebagaimana dijelaskan diatas memberikan keterhubungan yang cukup jelas dan 
memberikan ilustrasi yang jelas mengenai kemampuan organ tubuh manusia dalam 
mengolah dan melakukan proses interaksi satu sama lain sehingga menghasilkan 
produk informasi siap pakai dan siap simpan. 
 
2) Accelerated Learning 
Model ini dikemukakan oleh Collin Rose & Malcolm J Nicholl (1993) 
yaitu model pembelajaran yang memiliki ciri “akselerasi” dalam pembelajaran.  
Tujuan Accelerated Learning adalah menggugah sepenuhnya kemampuan 
belajar para pelajar, membuat belajar menyenangkan dan memuaskan bagi mereka 
dan memberikan sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan, 
kompetensi, dan keberhasilan mereka sebagai manusia. (Darmawan, 2015: 77) 
Accelerated Learning berhubungan dengan hasil yang dicapai bukan 
metode, maka sangat penting  untuk mengaitkan Accelerated Learning dengan hasil 
dan bukan dengan metode tertentu. Metode apapun yang dpaat mempercepat dan 
meningkatkan pembelajaran dalam definisi ini termasuk metode accelerated 
learning meskipun metode ini dianggap cerdik atau kreatif atau menyenangkan. 
Accelerated learning mencakup sejumlah besar teknik yang akan terus 
bertambah. Accelerated learning filsafat pembelajaran dan kehidupan yang 
mengupayakan demekanisasi bagi seluruh tubuh, seluruh pikiran, dan seluruh 
pribadi. Oleh karena itu, akselerasi pembelajaran ini berusaha membentuk kembali 
sebagian besar keyakinan dan praktik yang membatasi yang diwarisi dari masa lalu. 
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 Banyak faktor yang telah memberi sumbangan pada perkembangan 
filosofi, metode dan aplikasi accelerated learning di antaranya dikemukakan oleh 
(Gerland, 2002 ; 123) sebagai berikut: 
a) Ilmu kognitif modern, terutama peneliti mengenai otak dan belajar telah 
mempertanyakan banyak asumsi lama mengenai pembelajaran 
b) Penelitian tentang gaya belajar menunjukkan orang belajar dalam cara yang 
berbeda dan satu jenis belum tentu tepat untuk semua orang 
c) Tumbangnya pandangan dunia Newtonian bahwa dalam bekerja seperti mesin, 
secara otomatis patuh pada proses yang mandiri, linier langkah demi langkah 
dan bangkitnya fisika kuantum telah memberi apresiasi baru terhadap 
kesalingketerkaitan dari segala sesuatu dan terhadap hakikat realitas yang non-
linier nonmekanistis, kreatif, dan hidup 
d) Evolusi yang berlangsung lambat laun dari kebudayaan yang didominasi pria 
menjadi kebudayaan yang menyeimbangkan perasaan pria dan wanita 
memungkinkan perkembangannya pendekatan yang lebih lembut, kolaboratif 
dan bersifat mengasuh pada aktivitas belajar 
e) Runtuhnya behaviorisme sebagai psikologi yang dominan dalam pembelajaran 
telah mendorong timbulnya keyakinan-keyakinan dan praktik-praktik yang 
lebih manusiawi dan holistic 
f) Beberapa gerakan parallel pada abad ke 20 telaj=h mendukung hidupnya 
berbagai pendekatan pendidikan alternative 
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g) Kebudayaan dan keadaan ditempat kerja yang selalu berubah telah membuat 
banyak metode pendidikan dan pelatihan menjadi lamban dan usung dan telah 
membuka pintu bagi pendekatan alternatif 
Sedangkan Wahyudin (2007: 15) kreativitas anak adalah proses yang 
dilalui oleh anak dalam rangka melakukan, mempelajari, dan menemukan sesuatu 
yang baru yang berguna bagi kehidupan dirinya dan orang lain. Sementara itu 
menurut Musfiroh (dalam Mulyani, 2017: 104) kreativitas anak dikoordinasi oleh 
keunikan gagasan dan tumbuhnya imajinasi serta fantasi. Anak-anak yang kratif, 
sangat sensitif akan adanya stimulasi. Dalam mengaplikasikan sifat kreatifnya, anak 
tidak dibatasi oleh frame-frame apapun. Artinya mereka mempunyai kebebasan dan 
keleluasaan dalam beraktivitas kreatif. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, bahwa anak usia dini pada dasarnya 
kreatif, kemampuan berpikir anak dalam melahirkan gagasan yang luwes, 
terperinci, inovasi baru, dan asli dapat menghasilkan pemecahan masalah yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Menurut J. Black (dalam Wibowo, 2013: 25)  usia dini dimulai 
sejak anak masih dalam kandungan atau sebelum dilahirkan (prenatal) sampai 
dengan usia 6 tahun.  
Ketika masih dalam kandungan, otak anak sebagai pusat kecerdasan, 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Setelah anak lahir, sel-sel otak anak 
mengalami eliminasi, sementara yang lainnya membentuk jalinan yang sangat 
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kompleks. Hal ini yang menyebabkan anak berpikir logis dan rasional. Ketika anak 
dalam kandungan, organ-organ penting lainnya seperti organ keseimbangan dan 
organ sensoris seperti pendengaran, penglihatan, pengecap, pencium, dan perabaan 
sudah mulai berkembang. 
Anak lahir ke dunia ini dalam keadaan fitrah atau suci dan pada dasarnya 
anak memiliki potensi yang sama. Proses pendidikan di lingkunganlah yang 
menyebabkan aktualisasi potensi manusia mengalami perbedaan. Sebagaimana 
sabda Rasulullah Saw: 
نع يبا ةريره,ََلَق:َََلقَلوُسرََهللَىلصَاللهَهيلعَملسوََ : َن هماَمَ
ََلَُعَدل  ُويَّلاهاٍد  ُول  وَمََهةَر  طهف لاَ.َُهاَوََبَأفََه هنَاد ه  وَُهيَ ََواََه هناَس ه جَُميََه هناَر ه َصُني  َوا 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Majusi atau Nasrani” (HR. Abu Hurairah 
Radhiyallahu’anhu). (Suwaid, 2010: 139) 
 
Berdasarkan hadits di atas, jelas bahwa Islam memandang konsep seorang 
anak sebagai manusia yang memiliki fitrah yang sama satu dengan yang lainnya. 
Orang tua sebagai guru pertama dan lingkungannyalah yang sangat berperan 
penting dalam mengembangkan potensi anak. 
Lebih lanjut, Sujiono dan Sujiono (2010: 40) memaparkan karakteristik 
kreativitas anak, sebagai beriku 
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1) Kelancaran  
Anak memiliki selera humor dalam kesehariannya, anak mengekspresikan 
imajinasi secara verbal seperti anak membuat kata-kata lucu atau cerita fantastis, 
anak tertarik pada berbagai hal, memiliki rasa ingin tahu dan senang bertanya. 
2) Kelenturan 
Anak berkeinginan mengambil resiko berperilaku berbeda dan 
mencoba hal-hal yang baru dan sulit, anak menyukai untuk menggunakan 
imajinasinya dalam bermain terutama dalam bermain pura-pura, anak bersifat 
fleksibel, dan berbakat dalam mendesain sesuatu. 
3) Keaslian 
Anak berkeinginan untuk mengambil resiko berperilaku berbeda dan 
mencoba hal-hal yang baru dan sulit, anak bersifat nonkonfermis, yaitu 
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri, anak menjadi inovatif, penemu, dan 
memiliki banyak sumber daya. 
4) Elaborasi 
Anak menjadi terarah sendiri dan termotivasi, anak memiliki imajinasi 
dan menyukai fantasi, anak terlibat dalam eksplorasi yang sistematis dan anak 
bereksplorasi, bereksperimen dengan objek, contoh memasukan atau 
menjadikan sesuatu sebagai bagian dari tujuan. 
5) Keuletan dan kesabaran 
Anak berpendirian tegas, terang-terangan, berkeinginan untuk bicara 
secara terbuka dan bebas, anak berkeinginan mengambil resiko, berperilaku 
berbeda dan mencoba hal-hal yang baru dan sulit. 
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Berdasarkan paparan di atas bahwa potensi kreativitas yang dimilki 
oleh masing-masing anak hanya dapat dikembangkan melalui proses kreatif 
dengan memberikan kesempatan anak untuk beraktivitas melalui kegiatan 
bermain yang memungkinkan memunculkan krativitas pada anak usia dini. 
Menurut Thomas F. Staton ada enam macam faktor psikologis, antara lain: 
1) Motivasi 
Seseorang akan berhasil dalam proses belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar itulah yang 
dinamakan dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini juga meliputi dua hal: 
a. Mengetahui apa yang dipelajari 
b. Memahami mengapa hal tersebut patut untuk dipelajari 
2) Konsentrasi 
Konsentrasi dimaksudkan untuk memusatkan segenap kekuatan dan perhatian 
pada situasi belajar. 
3) Reaksi 
Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respon pada suatu pelajaran 
merupakan faktor penting dalam belajar. 
4) Organisasi 
Belajar juga merupakan kegiatan mengorganisasikan, menata, atau 
menempatkan bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan 
pengertian. 
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5) Pemahaman 
Pemahaman atau comprehension dapat diartikan sebagai kegiatan menguasai 
sesuatu dengan pikiran. Comprehension bersifat dinamis. Sehingga diharapkan 
dengan adanya pemahaman yang baik akan menjadikan siswa dapat berpikir 
secara kreatif. Jadi, comprehension merupakan unsur psikologis yang penting 
dalam proses belajar. 
6) Ulangan 
Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah dipelajari membuat 
kemampuan para siswa semakin bertambah. 
Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Pengajaran yang dikatakan berhasil 
baik itu didasarkan pada pengakuan bahwa secara esensial merupakan proses yang 
bermakna, bukan sesuatu yang berlangsung secara mekanis belaka, tidak sekedar 
rutinisme. 
Di dalam proses interaksi sosial, setiap individu pasti mempunyai 
pemahaman tentang dirinya. Bagaimana individu memahami tentang dirinya akan 
lebih mengajak kepada diri kita untuk melihat bagaimana cara individu melihat 
dirinya pada suatu waktu tertentu yang pada akhirnya akan memberikan gambaran 
tentang apa yang terdapat dalam pikirannya.  
Oleh karenanya, bahasa tersebut akan membentuk komunikasi sosial yang 
khas di kalangan guru dan anak usia dini. Pandangan interaksi simbolik membantu 
menjelaskan bagaimana guru memandang dirinya sebagai guru. Selain itu, 
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bagaimana guru melakukan komunikasi berdasarkan pandangan atas dirinya sendiri 
sebagai guru maupun pandangan anak usia dini terhadap dirinya.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa tinjauan 
pustaka untuk dijadikan referensi atau bahan kajian berikut ini : 
1. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Sugito (2014) yang berjudul 
Implementasi Pembelajaran Terpadu Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini 
di KB-TK Islam Al Azhar 31 Yogyakarta. Hasil penelitian menerangkan 
Proses pembelajaran terpadu yang dilakukan memperlihatkan keterkaitan 
antara tema dan dilakukan melalui tahapan: kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pengaruh pembelajaran terhadap perkembangan 
anak, bidang yang paling menonjol adalah bidang sosial emosional dengan 
pengenalan “rewards and punishment. Penelitian diatas mengetahui bagaimana 
implementasi pembelajaran terpadu pada pendidikan anak usia dini dan 
pengaruh pembelajaran terpadu terhadap aspek perkembangan anak. 
Sedangkan penelitian ini menjelaskan bahwa pengaruh pembelajaran terhadap 
perkembangan anak. 
 
2. Jurnal Madaniyah, Zubaida (2016) yang berjudul Implementasi Pendidikan 
Karakter Anak Usia Dini. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter  pada anak usia dini adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter atau budi pekerti pada jiwa anak dalam rangka terbentuknya 
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kepribadian yang mulia, sehat jasmani dan rohani. Pelaksaanaan pendidikan 
karakter diantaranya berupa Tujuan Pendidikan Karakter sudah sesuai dengan 
misi maupun tujuan TK Negeri Pembina Kabupaten Pemalang yaitu 
membangun karakter anak yang berakhlak mulia, serta mengembangkan 
berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran berbasis pendidikan budaya dan 
karakter bangsa untuk membentuk pribadi anak agar dapat bertindak, 
berperilaku, memiliki sopan santun, moral dan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa bagaimana implementasi 
pendidikan karakter anak usia dini di TK. Sedangkan penelitian ini 
menjelaskan bagaimana membangun, mengembangkan  karakter dan 
kreativitas anak yang berakhlak mulia dan terampil. 
 
3. Jurnal Aulia (2013) yang berjudul Pola Komunikasi antara Guru dan Orang 
Tua Murid di Sekolah Dasar Fajar Islami Tangerang. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa pola komunikasi guru dan orang tua dalam pembinaan 
karakter murid yaitu kedisiplinan, keteladanan. Penelitian di atas menjelaskan 
bagaimana pola komunikasi guru dan orang tua dalam pembinaan karakter 
murid di TK El-Fikri Yayasan Kahfi Tangerang Selatan. Sedangkan penelitian 
ini mengetahui pola komunikasi Guru dan Orang Tua Siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini, kerangka pikir akan menjadi landasan untuk 
menjelaskan bagaimana komunikasi sebagai media komunikasi guru dengan siswa 
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di TK Ummu Aiman Kartasura. Untuk itu akan dijelaskan bagaimana rasionalisasi 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuannya yakni komunikasi antara guru dengan siswa, sehingga seluruh aktivitas 
organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas 
pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan komunikasi 
antara guru dengan siswa. Salah satu faktor yang dapat menjembatani antara guru 
dengan siswa yaitu komunikasi.  
Satu hal yang dapat dikatakan ketika siswa merasa puas dengan 
komunikasi yaitu mereka cenderung memberikan stimulus dan respon yang baik 
dari guru untuk ikut memperhatikan laporan yang guru sampaikan dengan sering 
berkomunikasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan 
dan Taylor (dalam Moleong, 2013: 4) metode penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2013: 60) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Nawawi (2005: 73) mengemukakan bahwa pendekatan deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan 
bukan didapat melalui statistik. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif peneliti 
dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, sehingga diperoleh 
data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini bertujuan bagaimana 
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implementasi komunikasi pendidikan di TK Ummu Aiman Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian dengan judul Implementasi Komunikasi 
Pendidikan di TK Ummu Aiman Kartasura dengan tempat dan waktu penelitian 
sebagai berikut : 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Ummu Aiman Kartasura. Alasan 
penelitian dilakukan disini karena di TK ini dalam proses komunikasi antara guru 
dan siswa menjadi lancar, dan peneliti ingin mengetahui pelaksanaan komunikasi 
pendidikan sebagai media komunikasi antara guru dan siswa, dalam melakukan 
proses pendidikan siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2018 – April 2019 dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Waktu penelitian 
No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 
1 Penyusunan 
proposal 
˅ ˅ ˅ 
    
2 Pelaksanaan 
penelitian  
  
˅ ˅ 
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3 Pengumpulan data    ˅    
4 Analisis data    ˅    
5 Penyusunan Bab 
IV-V 
   
˅ ˅ ˅  
6 Munaqosah       ˅ 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni 
subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa TK Ummu Aiman 
Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang 
situasi dan kondisi luar penelitian (Moleong, 2014: 132). Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa TK Ummu 
Aiman Kartasura. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai teknik, diantaranya 
penggunaan tes, penggunaan angket / kuisioner, penggunaan metode interview / 
wawancara, penggunaan metode observasi, dokumentasi, dan lain-lain. (Arikunto, 
Suharsimi: 2005: 101) 
Untuk memperoleh data implementasi komunikasi pendidikan, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Teknik Observasi 
Menurut Esti Ismawati (2012: 81), observasi adalah kegiatan pengamatan 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera manusia, yakni 
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Ini yang 
dinamakan observasi langsung. Di dalam penelitian, observasi dapat dilakukan 
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara, dan sebagainya.  
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang lokasi penelitian, situasi, dan impelmentasi komunikasi pendidikan siswa 
di TK Ummu Aiman Kartasura serta hal-hal yang berkaitan dengan impelmentasi 
sistem komunikasi pembelajaran dalam pengembangan kreativitas anak usia dini. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J Moleong, 2012:186).  
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari 
kepala sekolah dan guru di TK Ummu Aiman Kartasura meliputi informasi tentang 
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sejarah berdirinya sekolah, bagaimana komunikasi dalam pendidikan siswa, 
bagaimana pelaksanaan komunikasinya, dan informasi lain yang berkaitan dengan 
implementasi komunikasi pendidikan siswa dalam pengembangan kreativitas anak 
usia dini. Metode kualitatif ini menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-
butir pertanyaan pokok yang nantinya pertanyaan itu akan diajukan kepada kepala 
sekolah, guru dan siswa di TK Ummu Aiman Kartasura. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya (Esti Ismawati, 2012: 82). Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. (Sugiono, 2015: 329)  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang silabus pembelajaran, 
RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan), RPPH (Rencana Program 
Pembelajaran Harian), foto aktifitas anak, hasil penilaian, dan gambaran umum 
yang berkaitan dengan data. 
Peneliti mencari data atau informasi tambahan melalui buku, artikel, dan 
lain-lain untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan di TK Ummu Aiman Kartasura. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanging terhadap data itu. (Lexy J Moleong, 2012: 330) 
Sedangkan menurut Sukmadinata (2013: 60) penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual maupun kelompok. 
Dalam penelitian ini pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Menurut Patton dalam Lexy (2012: 330)  triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.  
Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2.  Membandingkan apa yang dikatan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen berkaitan.  
Sedangkan menurut Andi Prastowo, 2012: 231 triangulasi metode adalah 
teknik pengumpulan data ketika peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
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yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama. Peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpilan data kualitatif, seperti observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk sumber yang sama. 
Sedangkan teknik triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan 
data hasil observasi dilapangan dengan hasil wawancara, dan juga 
membandingkan antara informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan 
satu pihak yang lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menguji dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama yaitu guru TK Ummu Aiman 
Kartasura dengan metode yang berbeda, yaitu dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Proses triangulasi dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses mengumpulkan data dan analisi data, sampai suatu saat peneliti yakin 
bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu 
dikonfirmasikan kepada informan (Bungin, 2007: 260). 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian telah terkumpul, selanjutnya akan 
dianalisis secara kualitatif, artinya data disusun secara sistematis kemudian 
diinterpretasikan, dianalisa sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman 
tentang gejala yang diteliti. 
Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2015) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakuakan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
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analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga langkah 
analisis interaktif tersebut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi dengan melakukan 
observasi, wawancara dan mencatat dokumen dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang tepat dan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan merupakan hasil dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi tentang implementasi komunikasi antara guru dengan 
siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu Aiman Kartasura. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartiakan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisi 
yang menajmkan pengelolaan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengordanisasikan data yang sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir 
lengkap tersusun. 
Dalam pelaksanaannya peneliti mengumpulkan semua data yang didapat 
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tentang implementsi komunikasi 
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu Aiman 
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Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. Kemudian data dipilih-pilih untuk diambil 
data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
melihat penyajian-penyajian kita dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan, menganalisa atau mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. Penelitian ini 
menyajikan datanya dengan uraian singkat mengenai implementsi komunikasi 
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu Aiman 
Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menarik kesimpualan sejak pengumpulan data yaitu dengan memahami arti 
dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan pencatatan pola, pernyataan, 
arahan, sebab akibat dan berbagai proporsi. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan 
peneliti secara terus menerus selama melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan 
dimulai dari pengumpulan data hingga menemukan penjelasan dalam permasalahan 
yang diteliti dan mendapatkan kesimpulan mengenai implementsi komunikasi 
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu Aiman 
Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Model menganalisis data tersebut digambarkan oleh Miles dan Huberman 
(Sugiono, 2015: 338) 
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Gambar 3.1 Model Analisis Interakatif oleh Miles dan Huberman 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Dari gambar di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang kemudiaan setelah 
itu dilakukan penyajian data, sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya 
yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang terdapat pada reduksi data dan sajian 
data. Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih terjadi kejanggalan, maka 
proses analisis data kembali pada proses awal yaitu proses pengumpulan data. 
Proses ini akan terus berjalan sampai didapati suatu kesimpulan yang dapat 
menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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Data 
Penarikan 
Kesimpula
n 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya TK Ummu Aiman Kartasura 
TK Ummu Aiman berdiri sejak 16 Juni 2005 dengan nomer pendidikan 
statistik sekolah  20342420 terletak di desa Windan Rt 01 / Rw VII Gumpang 
Kartasura Sukoharjo, lembaga tersebut dipimpin oleh Ibu Afiyat, S.Pd.I. TK Ummu 
Aiman terletak di lokasi yang letaknya lumayan jauh dari jalan raya, dekat dengan 
pemukiman warga.  
Mengingat kemajuan dan perkembangan zaman yang semakin nampak, 
dengan kondisi anak yang semakin jauh menyimpang dari norma, tidak mengenal 
sopan santun baik terhadap sesama bahkan orangtua sendiri, maka pendidikan anak 
sejak dini sangat diperlukan untuk membentuk pribadi yang lurus dan terarah. 
(Dokumentasi profil TK Ummu Aiman, 3 April 2018). 
b. Letak Geografis TK Ummu Aiman Kartasura 
TK Ummu Aiman Kartasura terletak di Windan Rt 01 / Rw VII Gumpang 
Kartasura Sukoharjo Kode Pos 57169 Telp. (0271) 7652596. Dengan batasan lokasi 
sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur : Rumah Warga 
2) Sebelah Selatan : Sawah 
3) Sebelah Barat : Rumah Warga 
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4) Sebelah Utara : Rumah Warga 
Dari letak geografis dapat dilihat bahwa tempat TK Ummu Aiman Kartasura 
sangat cocok untuk dilaksanakan pembelajaran, karena di tempat ini dekat dengan 
area perkampungan, sehingga tidak membahayakan anak ketika terlaksananya 
proses pembelajaran (Observasi, 3 April 2018). 
c. Visi, Misi, daan Tujuan TK Ummu Aiman Kartasura 
1) Visi sekolah 
Terwujudnya generasi yang berakhlak mulia, berakidah lurus, terampil 
dalam bertindak, cerdas dan berdaya guna. 
2) Misi  sekolah 
a) Menanamkan tauhid dengan benar sesuai kemampuan anak. 
b) Menghidupkan sunnah-sunnah Nabi dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Menyediakan saranapendidikan dan pembelajaran yang memadai. 
d) Mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, baik pemerintah maupun 
swasta untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan. 
e) Berperan serta dalam kegiatan yang berkaitan dengan sekolah, yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta sejauh tidak menyimpang 
dari visi lembaga. (Dokumentasi visi misi TK Ummu Aiman Kartasura,  3 
April 2018). 
 
2. Deskripsi Data Implementasi Komunikasi Pendidikan dalam berkomunikasi 
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu Aiman 
Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
61 
 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan kata-kata, agar data tersebut 
dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun hasil 
penelitian yang didapatkan mengenai Komunikasi Pendidikan dalam 
berkomunikasi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di TK Ummu 
Aiman Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada anak usia dini merupakan tahap 
selanjutnya dalam membantu anak untuk menumbuhkembangkan kemampuan 
anak dalam pertumbuhan, perilaku, pemahaman, keterampilan, daya cipta, dan lain-
lain. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu meletakkan dasar 
kemampuan anak tersebut. Penerapan yang dilakukan sejak dini, akan mewujudkan 
kemampuan yang ada dalam diri seorang anak sehingga berkembang dengan baik. 
Berkomunikasi merupakan hal yang penting dalam pendidikan, karena 
komunikasi merupakan unsur utama dalam berkomunikasi. Salah satunya dengan 
mengajarkan anak untuk menggunakan kata-kata yang baik dalam setiap proses 
komunikasi. 
Dalam hal ini guru menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran. 
Guru juga menggerakkan tangannya untuk menunjukkan sebuah gambar atau 
memperagakan suatu bagian dalam sebuah cerita. Guru menyampaikan pesan 
berupa komunikasi secara langsung kepada siswa dan sekali-kali menggunakan 
tangannya untuk memperagakan suatu bagian dalam cerita.  
Penyampaian pesan dalam bentuk komunikasi secara langsung maupun 
dengan gerakan ini bertujuan untuk menjadikan siswa paham dengan materi yang 
disampaikan oleh guru tersebut. Hal ini sesuai dengan yang ibu guru paparkan 
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bahwa komunikasi secara langsung dan menggunakan tangan sebagai petunjuk 
sangat mendukung dalam penyampaian pesan atau materi oleh guru kepada siswa. 
Dan dalam komunikasi ini, dapat diterima oleh siswa dengan baik. 
Pada TK Ummu Aiman Kartasura ini, guru berkomunikasi dengan diri 
sendiri. Komunikasi disini dalam hal, bagaimana memberikan pelajaran kepada 
siswa, agar siswa menerima materi yang disampaikan oleh guru tersebut. 
Beberapa guru kelas, dalam proses pengambilan keputusan, dihadapkan 
pada pilihan Ya atau Tidak. Keadaan semacam ini membawa guru pada situasi 
berkomunikasi dengan diri sendiri, terutama dalam mempertimbangkan untung 
ruginya yang menjadi keputusan guru tersebut yang nantinya akan diambil. 
Impelmentasi komunikasi antara guru dengan siswa dilakukan pada saat 
proses pembelajaran di TK Ummu Aiman Kartasura berlangsung dari pukul 07.30 
sampai pukul 11.00 siang. Pembelajaran yang berlangsung pada saat awal masuk 
yaitu; pertama guru mengawali dengan salam dan basmalah dilanjutkan bernyanyi 
dan berdoa. Doa yang dipanjatkan adalah doa belajar. 
Setelah berdoa dan bernyanyi, guru melanjutkan dengan mengajak anak 
didik untuk menceritakan pengalamannya sebelum datang ke sekolah. Ibu guru 
mengajak muridnya untuk berkomunikasi satu sama lain tentang apa yang 
dikerjakannya selama di rumah atau di luar rumah, tentang apa yang disuka dan 
tidak disuka, tentang apa yang dialami di dalam kelas dan di luar kelas. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar anak yang tadinya bad mood bisa menjadi good mood 
setelah menceritakan pengalaman mereka. Setelah berbagi pengalaman, guru 
melanjutkan dengan menyampaikan materi pelajaran. 
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Dalam TK Ummu Aiman Kartasura, proses komunikasi sering kita jumpai 
dengan proses komunikasi interpersonal atau komunikasi antara dua orang atau 
lebih secara tatap muka. Guru melakukan percakapan dengan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Guru juga berdialog dengan siswa, apakah siswa 
memahami materi yang sudah diajarkan oleh guru tersebut. Dialog antara guru 
dengan siswa ini, berlangsung dalam situasi yang lebih intim atau lebih dalam dan 
lebih personal. 
Apabila ada siswa yang belum memahami materi yang diajarkan oleh guru 
tersebut, maka guru tersebut memanggil siswa tersebut dan mewawancarainya. 
Untuk menanyakan penyebab siswa tersebut belum paham materi tersebut. 
Wawancara disini sifatnya lebih serius, karena adanya siswa yang belum bias 
memahami materi yang diajarkan oleh guru tersebut. 
Komunikasi yang digunakan lebih kepada komunikasi interpersonal, karena 
ibu guru dituntut untuk menjelaskan materi secara personal, agar anak didik dapat 
lebih paham. Sebelumnya ibu guru menjelaskan materi yang disampaikan dengan 
jelas secara komunikasi kelompok kecil. Apabila anak didik tidak mengerti maka 
dia akan bertanya tentang materi apa yang tidak dipahaminya kepada ibu guru dan 
seketika ibu guru akan menjelaskannya secara personal, ini bertujuan agar anak 
dapat lebih memahami materi yang disampaikan. 
Menurut ibu Suharni salah satu guru kelas di kelompok B2 mengatakan 
bahwa: 
“komunikasi interpersonal digunakan ketika anak didik tidak memahami pelajaran 
yang telah dijelaskan, namun tidak semua anak didik tidak mengerti pelajaran. Hal 
itu dilihat saat mereka mengajukan pertanyaan dalam beberapa hal yang tidak 
dimengerti.” (Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
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Ibu Musdalifah sebagai guru yang mengajarkan pelajaran agama pun 
mengatakan hal yang sama, bahwa: 
“komunikasi interpersonal digunakan ketika anak didik tersebut betul-betul tidak 
memahami atau mengerti pelajaran.” 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
Ibu Haida sebagai guru yang mengajarkan pelajaran menghitung pun 
mengatakan hal yang sama, bahwa: 
“anak yang sedang bingung dalam menangkap pembelajaran yang disampaikan 
guru tersebut. Maka guru tersebut melakukan langkah menggunakan komunikasi 
interpersonal agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru tersebut.” 
(Dokumentasi wawancara,  17 April 2018) 
 
Komunikasi yang terjadi pada pembelajaran berupa komunikasi kelompok 
kecil, walau terkadang guru menerapkan komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal digunakan agar guru dapat memberikan pemahaman lebih dalam 
kepada anak, khususnya ketika anak bertanya mengenai materi yang belum 
dipahaminya. 
Proses komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran di TK Ummu Aiman 
Kartasura merupakan bentuk kegiatan komunikasi kelompok kecil, hal ini terlihat 
ketika seorang komunikator menyampaikan pesannya kepada komunikan yang 
berjumlah lebih dari tiga orang, kemudian komunikator menunjukkan pesannya 
berupa bentuk pikiran bukan perasaan komunikan. Setelah komunikator 
menyampaikan pesannya kepada komunikan maka timbul beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh komunikan ketika mereka tidak memahami pesan yang 
disampaikan oleh komunikator, sehingga ketika itu komunikator dapat mengubah 
bentuk komunikasi tersebut menjadi komunikasi interpersonal. 
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Bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi pada proses belajar mengajar yaitu komunikasi interpersonal dan 
komunikasi kelompok. Dalam komunikasi ini antara guru dengan siswa secara 
langsung (tatap muka) dan dialogis. Dengan adanya respon yang langsung dan 
dapat diamati langsung oleh guru, maka guru dapat dengan mudah untuk 
mengetahui situasi komunikasi yang sedang berjalan. Ibu Halida selaku guru kelas 
A1 menyatakan bahwa: 
“komunikasi interpersonal kami gunakan saat ada anak didik yang tidak mengerti 
dengan latihan yang diberikan, kami mendatangi tempat duduknya dan menjelaskan 
secara langsung kepada anak didik yang tidak mengerti mengenai latihan yang 
diberikan.” (Wawancara, 3 April 2018) 
 
Dalam lingkungan dimana mereka berada, yang lambat laun lembaga yang 
khusus mengelola masalah pendidikan. Pendidikan yang di terima seseorang dari 
guru itu saling membantu dan melengkapi. Kalau pendidikan yang diterima di 
sekolah bersifat terbatas selama waktu tertentu. Maka pendidikan yang diterima 
dari guru, tidak terbatas oleh waktu. Yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
yang dilakukan oleh guru yang sifatnya saling membantu. Peran guru dalam 
melaksanakan tugasnya meliputi perencanaan pelaksana dan pengembang. 
Guru terkadang menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi, 
dikarenakan siswa berisik dan berkeliaran. Walau begitu ibu guru dapat mengatasi 
semua itu yaitu dengan memberikan peringatan yang baik terhadap si anak tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti salah satu guru kelas di 
kelompok B1, mengatakan bahwa: 
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“namanya juga anak usia dini, mereka masih sering main, susah untuk diatur namun 
itu tidak menjadi kendala atau sebuah hambatan yang besar karena itulah tugas kita 
sebagai seorang guru pendidikan anak usia dini.”  
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Haida salah satu guru kelas di 
kelompok B1, mengatakan bahwa: 
“Anak kadang kurang focus kepada guru pada saat guru memberikan pembelajaran. 
Maka tugas guru adalah mengingatkan siswa agar siswa kembali focus kepada 
guru.” (Dokumentasi wawancara,  17 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aminah salah satu guru kelas di 
kelompok B1, mengatakan bahwa: 
“Daya tangkap siswa berbeda-beda, ada yang sambil bermain langsung paham. Ada 
juga siswa yang focus terhadap pembelajaran yang sedang disampaikan guru, tetapi 
siswa tersebut belum paham.” (Dokumentasi wawancara,  23 April 2018) 
 
 
Setelah guru memaparkan materi, guru kemudian memberikan sebuah 
pelatihan kepada anak didik untuk mengetahui apakah pesan yang disampaikan 
dalam materi diterima baik atau tidak. Dalam pelaksanaan pelatihan yang diberikan 
oleh guru, terkadang anak didik tidak paham terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
Guru sebelum mengajar, melihat-lihat dahulu, keadaan kelas yang akan 
dilakukan pembelajarannya. Setelah guru memasuki kelas, guru berinteraksi 
dengan siswa, dan guru membina hubungan yang baik antara guru dengan siswa. 
Membina hubungan ini, akan menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan di kelas. 
Guru dalam mempelajari keadaan kelas, guru mementingkan bahasa yang 
nanti disampaikan ke siswa dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui 
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Bahasa yang disampaikan guru, guru akan mengetahui sikap, perilaku dan 
pandangan siswa terhadap guru pada saat pembelajaran sudah berlangsung. 
Bahasa yang disampaikan oleh guru, merupakan peranan penting dalam 
menjalin hubungan dengan siswa. Karena apabila guru menjelasskan materi dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Dan guru bias melanjutkan materi 
pembelajaran berikutnya. 
Dalam pembelajaran yang berlangsung, biasanya ibu guru menggunakan 
komunikasi verbal yaitu berupa kata-kata. Saat ibu guru menjelaskan materi yang 
akan dipelajari pada hari itu, ibu guru menjelaskan dengan menggunakan 
komunikasi verbal. Penggunaan komunikasi verbal ini diharapkan anak didik dapat 
mengerti penjelasan materi yang disampaikan. 
Pada saat guru sedang berinteraksi dengan anak didik yaitu dalam 
menerangkan materi pelajaran, bernyanyi, bermain, dan juga mengerjakan tugas di 
buku. Jenis komunikasi ini juga terlihat dari cara guru menyikapi tingkah laku atau 
sikap anak didiknya ketika diperintahkan untuk mengerjakan soal, jika anak tidak 
mau melaksanakan apa yang ibu guru perintahkan maka guru tersebut mencoba 
melakukan pendekatan dengan cara berkata lembut lalu menasehatinya.  
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami atau menggunakan 
bahasa yang ringan/sederhana dan mudah dimengerti oleh anak didik. Dalam 
menyampaikan pesan, dengan Bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Sehingga 
pesan yang disampaikan mendapat umpan balik yang positif yang diikuti serta 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dari beberapa hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan 
informan penelitian ini tentang komunikasi yang dilakukan guru dalam 
mengajarkan anak didiknya dapat ditarik kesimpulan bahwa semua guru yang ada 
di TK Ummu Aiman Kartasura dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak 
didiknya. Komunikasi dianggap paling tepat dalam berinteraksi dengan murid 
khususnya anak usia dini yang kemampuan daya tangkapnya masih rendah dan 
perlu komunikasi secara langsung. 
Guru pada TK Ummu Aiman Kartasura ini, meyakinkan apa yang sudah 
diucapkannya kepada siswa. Guru juga menunjukkan perasaan dan emosi yang 
tidak bisa diutarakan dengan kata-kata. Guru juga menunjukkan sifat atau sikap 
guru tersebut, agar siswa dapat mengenal guru tersebut. Bagaimana karakteristik 
guru tersebut.  
Dalam komunikasi nonverbal disini, guru sering menggunakan gerakan-
gerakan badan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Guru mengangkat jari V yang artinya Victory atau menang, mengangkat 
jempol berarti yang terbaik. Guru juga menggunakan isyarat yang dibuat dengan 
gerakan-gerakan badan untuk menjelaskan sesuatu, misalnya besarnya barang atau 
tinggi rendahnya suatu objek yang dibicarakan. 
Isyarat yag terjadi karena adanya dorongan emosional sehingga 
berpengaruh pada ekspresi muka, misalnya tertawa, menangis, tersenyum, sinis, 
dan sebagainya. Hampir semua siswa di TK Ummu Aiman ini melihat perilaku 
tertawa dan senyum yang sebagai lambing kebahagiaan. 
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Isyarat yang dibuat dengan gerakan-gerakan badan untuk menjelaskan 
sesuatu, misalnya besarnya barang atau tinggi rendahnya suatu objek yang 
dibicarakan. Gerakan-gerakan tubuh yang terjadi pada daerah kepala, misalnya 
mengangguk tanda setuju atau menggeleng tanda menolak. 
Berkomunikasi selain menggunakan komunikasi verbal juga menggunakan 
komunikasi non verbal yang biasa disebut bahasa isyarat. Komunikasi non verbal 
adalah komunikasi yang berbaur dengan pembicaraan, misalnya gerakan, ekspresi 
wajah, gerakan mata, karakteristik suara, dan penampilan pribadi adalah merupakan 
suatu bentuk komunikasi non verbal. Komunikasi non verbal ini juga digunakan 
oleh guru TK Ummu Aiman Kartasura dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan anak didiknya di dalam kelas. Komunikasi non verbal dilakukan dengan 
tujuan agar anak didik bisa memahami maksud dari apa yang disampaikan oleh 
guru. 
Bentuk komunikasi non verbal lainnya juga ditemukan dalam penelitian 
ini yaitu guru juga mengunakan intonasi suara yang bervariasi dalam berinteraksi 
dalam kelas dengan anak didik mereka, pernyataan Ibu Hesti menyatakan bahwa: 
“dalam berkomunikasi dengan anak-anak taman kanak-kanak tersebut kadang-
kadang saya harus bersuara dengan keras dan lantang dalam mengajarkan pelajaran 
kepada mereka, namun juga perlu menggunakan suara yang rendah saja”. 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
Selain itu juga komunikasi non verbal yang sering digunakan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar di kelas adalah menggunakan raut wajah dan kontak 
mata dengan anak didiknya. Pernyataan mengenai raut wajah dan ekspresi wajah 
dalam berkomunikasi dengan anak didik dibenarkan oleh Ibu Tutik: 
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“saya selalu mengunakan wajah saya untuk mencontohkan sesuatu kepada anak-
anak, misalnya saya mengajarkan tentang sedih tentunya saya harus dengan raut 
wajah yang sedih, agar anak-anak bisa langsung mengerti maksud saya.” 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
Sifat alamiah yang dimiliki anak-anak adalah meniru (apa yang didengar 
dan dilihat saat itu) seperti keadaan yang terjadi di TK Ummu Aiman Kartasura, 
maka guru sebagai komunikator disarankan sebaiknya menggunakan komunikasi 
verbal didukung dengan komunikasi non verbal. Komunikasi seperti ini perlu 
dilakukan agar penyampaian materi benar-benar dipahami oleh anak-anak. 
Hasil pengamatan penulis, selama ini guru menggabungkan komunikasi 
verbal dan komunikasi non verbal dalam setiap penyampaian pesannya berupa 
cerita ataupun materi dan menegur muridnya yang sedang bercanda. Pernyataan ini 
dibenarkan oleh Ibu Sri Wahyuni yang menyatakan bahwa: 
“kami menggabungkan komunikasi verbal dan non verbal pada saat sedang 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak didik dalam proses belajar mengajar, 
tujuannya agar anak didik dapat dengan mudah mengerti pelajaran yang diberikan.” 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
Guru menggabungkan komunikasi verbal dan komunikasi non verbal dalam 
proses pembelajaran, diantaranya: 
1. Guru sedang bercerita, dengan mengubah mimik mukanya sesuai dengan cerita 
yang disampaikan. 
2. Kegiatan bernyanyi, seperti guru menggerak-gerakkan kedua tangannya sesuai 
irama nyanyian. 
3. Guru mendisiplinkan anak. Ketika ada seorang murid bercanda di tengah-
tengah guru menjelaskan materi yang disampaikan, guru langsung menegurnya 
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dengan lembut dengan jari telunjuk diletakkan di depan mulut diisyarat tidak 
boleh berisik. 
Komunikasi yang digunakan TK Ummu Aiman Kartasura 
menggunakan pola komunikasi multi arah. Pola komunikasi ini 
memungkinkan proses interaksi tidak hanya pada guru ke anak didik, akan 
tetapi anak didik satu dengan yang lain pula. Pola komunikasi ini juga diyakini 
cukup mengena kepada anak didik karena interaksi anak usia dini sudah terjalin 
walaupun masih sangat sederhana. Namun di sisi lain akan menjadi sedikit 
bermasalah jika kemudian interaksi antara anak didik tersebut merubah 
menjadi candaan. 
Hal ini tentu akan memperberat pengelolaan kelas bagi guru. Dari hasil 
observasi, pola komunikasi multi arah ini sering terjadi ketika peserta didik 
harus berkelompok. Dalam interaksi pola komunikasi ini, anak didik terlihat 
lebih interaktif dan tertarik karena mereka berkomunikasi dengan temannya, 
namun membuat kondisi pengelolaan kelas lebih sulit. Pola komunikasi ini 
intensitasnya cukup sering terjadi saat kegiatan berkelompok. 
Kelebihan dari pola komunikasi multi arah adalah dapat melatih 
komunikasi antaranak didik. Sedangkan kekurangan pola komunikasi multi 
arah ini akan sulit dalam pengelolaan kelasnya karena anak akan lebih asik 
bermain dengan teman daripada mendengarkan dan mengikuti pelajaran. 
Belajar merupakan salah satu proses aktivitas yang dapat menimbulkan 
perubahan pada diri seseorang. Berarti melalui belajar seseorang akan berkembang 
menuju ke arah kedewasaan. Melalui belajar banyak orang akan meningkatkan 
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prestasi dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan yang terlaksana secara efektif 
dan efisien dan terintegrasi akan memberi peluang pada seseorang untuk 
memperlancar proses belajar di sekolah sangat diperlukan bantuan dari semua 
pihak. 
Pendidikan dasar yang pertama dan utama yang diterima oleh anak, oleh 
karena itu, untuk membantu meningkatkan belajar anak di sekolah sangat 
ditentukan oleh kerja sama guru. Pedidikan merupakan usaha untuk mendewasakan 
orang yang belum dewasa sehingga mampu berdiri sendiri sebagai manusia dewasa 
yang penuh ilmu pengetahuan.  
Dalam pendidikan komunikasi guru menyelenggarakan proses belajar dan 
pembelajaran dimana guru akan membangun pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan. Di TK Ummu Aiman, siswa menyampaikan berbagai pesan sebagai 
respon kepada guru sehingga terjadi komunikasi dua arah guna meningkatkan 
keberhasilan komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu terjadinya 
perubahan tingkah laku dalam diri siswa. Yang semula siswa tersebut tidak paham 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, menjadi paham setelah terjadinya 
komunikasi antara guru dengan siswa. 
Terjadinya ketidakpahaman tersebut membuat anak didik langsung 
bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak dipahami, kemudian guru 
menerangkan pertanyaan yang diajukan anak didik tersebut dengan menggunakan 
bentuk komunikasi interpersonal. Dengan begitu terciptalah pola komunikasi dua 
arah dikarenakan murid bersikap responsif mengajukan pendapat atau pertanyaan, 
dengan begitu masalah yang tidak dipahami dapat terjawab langsung. 
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Setelah ibu guru menyampaikan materi, guru mempersilahkan anak didik 
untuk istirahat, memakan bekal yang telah disiapkan orangtua mereka sebelum 
berangkat ke sekolah. Anak diajarkan untuk hidup bersih, sebelum makan guru 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu 
kemudian membaca doa bersama-sama. Setelah itu guru melanjutkan ke pelajaran 
mengaji yang dilakukan setiap hari Senin sampai hari Kamis. Pelajaran mengaji ini 
dilakukan dengan menggunakan bentuk komunikasi interpersonal, dimana setiap 
anak didik menunggu giliran untuk mengaji sambil bermain. 
Setelah itu ibu guru mengajak anak-anak bernyanyi dan berdoa sebelum 
pulang ke rumah masing-masing. Doa yang dipanjatkan sebelum pulang adalah doa 
keluar rumah dan doa sesudah belajar. Doa ini dimaksudkan agar anak didik selalu 
bertawakkal kepada Allah dalam perjalanan pulang dan doa sesudah belajar 
diharapkan ilmu yang sudah dipelajari dapat diserap dengan baik. 
Guru dan siswa  harus sering berkomunikasi, karena proses komunikasi 
yang berlangsung dengan aktif antara guru dengan siswa, di mana antara keduanya 
sama-sama aktif berkomunikasi, sehingga terjadi timbal balik di antara keduanya. 
Seperti guru sering berkomunikasi dengan siswa dalam hal penyampaian materi. 
Misalnya, memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawab pertanyaan 
dari guru tersebut.  
Dengan adanya komunikasi secara aktif antara guru dengan siswa, maka 
akan terjadinya komunikasi dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan, baik itu 
dalam bentuk informasi atau berita maupun yang sifatnya berkaitan dalam 
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penyampaian materi yang diajarkan oleh guru kepada siswa. Dan siswa menjadi 
tahu apa yang diinginkan guru tersebut. 
Proses pembelajaran yang terjadi di TK Ummu Aiman Kartasura yaitu 
bentuk komunikasi kelompok. Penggunaan bentuk komunikasi kelompok, 
bertujuan untuk menjadikan anak didik saling berinteraksi satu sama lain. 
Komunikasi kelompok ini juga digunakan guru di TK Ummu Aiman Kartasura saat 
memberikan materi atau menjelaskan pelajaran yang dipelajari hari itu. Hal ini 
dibenarkan oleh Ibu Sri Lantari selaku guru agama yang mengajar di TK Ummu 
Aiman Kartasura bahwa: 
“bentuk komunikasi digunakan saat menjelaskan pelajaran atau pemberian materi 
sedangkan bentuk komunikasi interpersonal digunakan saat ada anak didik yang 
betul-betul tidak mengerti mengenai apa yang telah dijelaskan oleh guru.” 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
Ibu Musdalifah sebagai guru yang mengajarkan pelajaran agama pun 
mengatakan hal yang sama, bahwa: 
“bentuk komunikasi antara guru dengan siswa digunakan ketika siswa tersebut 
belum memahami atau mengerti pelajaran yang disampaikan guru tersebut.” 
(Dokumentasi wawancara,  3 April 2018) 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di atas, 
maka selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul, baik 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi dalam Implementasi komunikasi 
pendidikan antara guru dengan anak dalam proses pembelajaran di TK Ummu 
Aiman Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
75 
 
Komunikasi pendidikan antara Guru dengan anak dalam proses 
pembelejaran merupakan hal yang sangat penting. Maka kewajiban seorang guru 
adalah memberikan pengarahan dan stimulasi kepada anak dalam rangka 
memaksimalkan perkembangan kreativitas mereka dengan komunikasi yang baik, 
agar anak dapat memahami yang disampaikan Guru dalam proses pembelajaran. 
Karena usia dini merupakan usia masa ke emasan dimana seluruh aspek 
perkembangan anak berkembang dengan sangat pesat. 
Dari penelitian di atas, peneliti mendapatkan beberapa komponen yang 
dapat ditelaah, sebagai berikut: 
a. Komunikasi pendidikan 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, bahwa implementasi komunikasi 
pendidikan antara guru dan anak di TK Ummu Aiman Kartasura Sukoharjo sudah 
baik.  
Guru di TK Ummu Aiman Kartasura Sukoharjo dalam persiapan sudah 
berupaya dengan maksimal, sehingga dalam proses pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik dan maksimal. Kemudian jika dianalisis berdasarkan aspek 
pendidikan, maka persiapan pembelajaran berhubungan dengan kualitas press dan 
process yang diberikan guru, yang akan dihasilkan dari kegiatan pembelajaran dan 
person yaitu anak didik. 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, dapat diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran dalam pengembangan komunikasi dengan anak usia dini yang 
diterapkan di TK Ummu Aiman Kartasura sudah sesuai prosedur pembelajaran. 
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Usaha yang dilakukan sekolah sudah baik, karena selain guru  dikirim untuk 
mengikuti pelatihan, seminar, dan workshop sebagai ajang untuk mengembangkan 
keterampilan pedagogik dan  kreativitas. Serta guru dilatih agar dapat 
berkomunikasi ke anak menjadi lebih baik. Anak dapat memahami yang 
disampaikan oleh guru. Guru juga diikutsertakan dalam berbagai lomba. Sehingga, 
bukan hanya keterampilan dan komunikasi guru yang terlatih tetapi juga percaya 
diri juga tumbuh sehingga akan berpengaruh tehadap kualitas guru pada saat 
mengajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui Implementasi Komunikasi Pendidikan di TK Ummu Aiman 
Kartasura Tahun 2018/2019 dan berdasarkan urain-uraian yang telah ditemukan 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulaan bahwa:  
Pelaksanaan implementasi komunikasi pendidikan antara guru dengan 
siswa dalam proses pembelajaran. Metode komunikasi pendidikan pada TK Ummu 
Aiman Kartasura, menggunakan metode komunikasi proses komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Guru 
melakukan percakapan dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.   
Guru pada TK Ummu Aiman Kartasura ini, meyakinkan apa yang sudah 
diucapkannya kepada siswa. Guru juga menunjukkan perasaan dan emosi yang 
tidak bisa diutarakan dengan kata-kata. Guru sering menggunakan gerakan-gerakan 
badan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Faktor komunikasi memberikan respon yang sangat positif bagi 
perkembangan proses belajar mengajar, karena melalui komunikasi yang baik akan 
mengarah pada bentuk komunikasi yang baik dan menciptakan suatu komunikasi 
yang efektif bagi komunikator dan komunikan. Faktor komunikasi itu sangat 
mendukung dalam perkembangan proses belajar mengajar, dengan adanya 
komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan hal yang positif. 
Komunikasi yang baik antara guru dan murid maka akan tercipta proses belajar 
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mengajar yang efektif. Dengan demikian, diperlukan konsep komunikasi antara 
guru dan murid agar tercipta proses belajar mengajar yang efektif. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Komunikasi 
Pendidikan di TK Ummu Aiman Kartasura Tahun 2018/2019, dapat disampaikan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi lembaga TK Ummu Aiman Kartasura 
Diharapkan Kepala Sekolah maupun guru-guru sering mengadakan atau 
mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan cara berkomunikasi dalam 
pendidikan agar guru mempunyai banyak pengalaman sehingga dalam proses 
belajar mengajar guru mempunyai banyak ide kreatif yang menjadikan anak 
semangat belajar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan untuk selalu memberikan motivasi dan dorongan  kepada guru 
dalam berkomunikasi dengan siswa dan mengembangkan kegiatan dalam 
pembelajaran yang mengarah ke dalam pengembangan komunikasi dengan anak 
usia dini. 
3. Bagi Guru di TK Ummu Aiman Kartasura 
Pendidik memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, terutama 
untuk pendidikan anak usia dini. Maka dari itu, hendaknya pendidik dapat menjadi 
cotoh dan fasilitator yang baik untuk anak usia dini terkhusus dalam hal komunikasi 
dengan anak. 
 
80 
 
  
4. Bagi Pembaca 
Semoga skripsi ini, mampu memberikan manfaat baik secara teoretis 
kepada dunia pendidikan maupun secara praktis kepada pemerintahan dan para 
pendidik. 
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Lampiran 01  
PEDOMAN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI KOMUNIKASI PENDIDIKAN  
DI TK UMMU AIMAN KARTASURA  
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan komunikasi antara guru dengan siswa yang dilaksanakan di TK 
Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo  
2. Hasil yang didapatkan setelah terjadinya komunikasi di TK Ummu Aiman, 
Kartasura, Sukoharjo 
3. Kegiatan dalam pembelajaran di TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
4. Visi, misi dan tujuan di TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
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Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara Kepada Subjek Penelitian (Guru) 
a) Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk guru khususnya dalam hal 
berkomunikasi? 
b) Apakah dalam berkomunikasi dengan siswa ada pemeriksaan dari kepala 
sekolah? 
c) Media apa saja biasanya digunakan dalam berkomunikasi kepada siswa? 
d) Metode apa saja biasanya digunakan dalam berkomunikasi kepada siswa? 
e) Bagaimana perancanaan berkomunikasi kepada siswa? 
f) Bagaimana pelaksanaan berkomunikasi kepada siswa? 
g) Bagaimana evaluasi atau penilaian yang biasa dilakukan setelah terjadinya 
komunikasi antara guru dengan siswa? 
 
2. Wawancara Kepada Subjek Penelitian (Siswa) 
a) Adik tadi mainan apa? 
b) Adik suka mainan itu? 
c) Adik tadi berkomunikasi dengan guru? 
d) Adik paham dengan materi yang disampaikan oleh guru? 
 
3. Wawancara Kepada Informan  (Kepala Sekolah) 
a) Bagaimana persiapan sebelum pembelajaran dimulai? 
b) Sejak kapan model berkomunikasi diterapkan di TK Ummu Aiman, 
Kartasura, Sukoharjo? 
c) Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk guru khususnya dalam hal 
berkomunikasi? 
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Lampiran 03 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo? 
2. Visi, misi dan tujuan di TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
3. Penilaian perkembangan anak 
4. Foto kegiatan di TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo  
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Lampiran 04 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
Kode   : 01- Observasi 
Judul   : Pelaksanaan komunikasi antara guru dengan siswa di TK Ummu 
Aiman, Kartasura, Sukoharjo   
Subyek  : Guru dan siswa 
Lokasi  : Kelas  
Waktu  : Selasa, 3 April 2018 pukul 07.30-12.30 WIB 
 
Pada hari selasa, 3 April 2018 tepatnya jam 07.30 WIB saya sampai di TK 
Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo untuk melakukan observasi. Saya bertemu 
langsung dengan kepala sekolah dan dipersilahkan untuk langsung masuk ke kelas. 
Setelah itu saya langsung masuk kelas untuk melakukan observasi pembelajaran 
yang dilaksanakan di TK Ummu Aiman. 
Guru sebelum anak masuk kelas meyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sentra. Bel  berbunyi masing-masing anak 
masuk kelas, didalam kelas anak-anak baris dan mengucapkan ikrar. Kemudian 
anak wudhu dan sholat berjamaah, dilanjutkan doa yang dipandu guru, hafalan 
surat-surat pendek, asmaul husna, urutan surat dan menyanyi lagu anak-anak dan 
dilanjutkan membaca al-quran dengan metode wafa. Kegiatan ini di mulai dari jam 
08.00-09.30 WIB, kemudian anak-anak di persilahkan untuk minum atau ke kamar 
mandi.  
Setelah itu pukul 10.00 WIB guru memulai pembelajaran sentra, anak-anak 
di ajak duduk melingkar di dalam kelas. guru  membuka dengan mengucap salam, 
menanyakan kabar anak. kemudian guru bercerita mengenai tema hari itu yaitu 
alam semesta dengan subsub tema gunung meletus, mengenalkan media yang akan 
digunakan untuk bermain, memberi contoh kegiatan main diantaranya melipat 
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kertas menjadi segitiga, kolase gunung, dan membuat karya. Selanjutnya guru 
memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya dan melakukan kegiatan main. 
Selesai kegiatan main anak-anak membereskan alat dan bahan kemudian duduk 
melingkar untuk melakukan kegiatan recalling. 
Pukul 11.00 WIB anak istirahat, makan siang, dan dilanjutkan sholat 
dzhuhur berjamaah. Kemudian anak-anak persiapan untuk pulang yaitu guru 
memimpin anak membaca surat-surat pendek, berdoa penutup majelis, melakukan 
permainan ketika ada anak yang bisa menjawab dia akan pulang duluan. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
Kode   : 02- Observasi 
Judul   : Pelaksanaan komunikasi antara guru dengan siswa di TK Ummu 
Aiman, Kartasura, Sukoharjo   
Subyek  : Guru dan siswa 
Lokasi  : Kelas  
Waktu  : Kamis, 12 April 2018 pukul 07.30-11.00 WIB 
 
Peneliti melakukan observasi pada hari kamis,  12 April 2018 pukul 07.30 
WIB, anak-anak mulai berdatangan diantar oleh orang tuanya. Anak-anak ada yang 
bermain dan ada yang membaca AISEM. Tidak lama kemudian bel masuk 
berbunyi, anak-anak mulai bergegas masuk kelas. Sampai dikelas, anak melakukan 
baris di dalam kelas dan membaca ikrar, melakukan gerak motorik seperti jungkat 
jungkit, jongkok berdiri, dan lari ditempat. Selanjutnya anak mengambil air wudhu 
dan sholat dhuha berjamaah dilanjut dengan murojaah membaca surat al-ashr, al-
kafirun, dan al-kautsar. Kemudian anak menghafal doa-doa untuk kedua orang tua, 
kebaikan dunia akhirat dan lain sebagainya. Dilanjutkan kegiatan membaca al-
quran dengan metode wafa. Selesai kegiatan tersebut anak dipersilahkan minum 
dan pipis. 
Sekitar pukul 10.00 WIB anak-anak mulai pembelajaran,  guru mengajak 
anak untuk duduk melingakar lalu memberikan salam kepada anak-anak, guru 
menanyakan kabar dan menanyakan yang tidak masuk sekolah siapa. Selanjutnya 
guru mulai menjelaskan materi dengan media untuk membantu dalam 
berkomunikasi dengan siswa. Guru mengenalkan video cerita anak.  
Anak-anak sangat antusias, tetapi ada salah satu anak yang tidak bisa 
memahami dan guru membantu. Ketika anak melakukan kegiatan main guru 
berkeliling mengamati anak ketika melakukan proses menyelesaikan kegiatan 
91 
 
 
main. Selesai kegiatan main anak mengumpulkan hasil karya kepada guru untuk 
dinilai dengan memberi tanda bintang. Setelah anak-anak membereskan tempat 
main kemudian anak kembali duduk melingkar untuk melakukan kegiatan recalling 
yaitu pengulangan materi, anak di beri kesempatan untuk menceritakan kembali 
kegiatan yang sudah dilakukan, dan guru menanyakan perasaan anak. Guru 
memberi pertanyaan kepada anak, siapa anak yang bisa menjawab guru 
memberikan apresiasi seperti mengacungkan jempol dan mengajak anak tos. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
Kode   : 03- Observasi 
Judul   : Pelaksanaan komunikasi antara guru dengan siswa di TK Ummu 
Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
Subyek  : Guru dan siswa 
Lokasi  : Kelas  
Waktu  : Kamis, 19 April 2018 pukul 07.30-11.30 WIB 
 
Pada hari kamis peneliti berniat untuk observasi ke TK Ummu Aiman, 
Kartasura, Sukoharjo, sesampainya di sana anak-anak sudah baris didalam kelas 
membaca ikrar dan melakukan lari ditempat dan melempar bola. Setelah itu 
dilanjutkan mengambil air wudhu untuk melakukan sholat dhuha berjamaah yang 
dilanjutkan dengan membaca doa kebaikan dunia dan akhirat, doa untuk kedua 
orang tua, dan doa pembuka hati. Kemudian mengucapkan hadist-hadist, 
melantunkan asmaul husna, dan yang terakhir menghafal nama surat dalam al-
quran. Selanjutnya membaca al-quran dengan metode wafa yang dipimpin oleh 
guru wafa. 
Pukul 10.00 WIB anak-anak memulai pembelajaran anak-anak melakukan 
kegiatan main finger painting peta pulau jawa, menulis Indonesia dengan krayon, 
dan meronce yang diawali dengan anak duduk melingkar, guru menjelaskan materi, 
mengenalkan bahan, memberi contoh main, dan tidak lupa memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bertanya. Anak-anak sangat senang melakukan kegiatan main 
tersebut. Setelah selesai melakukan kegiatan anak mengumpulkan hasil tugasnya 
kepada guru dan melakukan beres-beres tempat main dan alat yang digunakan 
untuk bermain. Selanjutnya anak duduk melingkar, guru menceritakan kembali 
kegiatan yang sudah dilakukan dengan singkat, menanyakan perasaan anak, setelah 
itu guru mengakhiri kegiatan pembelajaran sentra dengan mengucap 
“Alhamdulillah”.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
Kode   : 03- Observasi 
Judul   : Pelaksanaan berkomunikasi pada pembelajaran berlangsung   
Subyek  : Guru dan Siswa 
Lokasi  : Kelas  
Waktu  : Kamis, 26 April 2018 pukul 07.30-11.30 WIB 
 
Pagi yang cerah, pada hari kamis tanggal 26 April 2018 pukul 07.30 peneliti 
melakukan observasi di TK Ummu Aiman Kartasura Sukoharjo. Tibanya disana 
belum terlalu banyak anak yang datang tetapi semua guru sudah datang. Saya 
langsung menuju ke kelas, di dalam kelas ternyata sudah ada Bunda Mukti sedang 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan sentra. Tidak lama 
kemudian bel masuk berbunyi, satu persatu anak masuk kelas dan bersiap untuk 
baris dan membaca ikrar yang dilanjutkan dengan melakukan gerak motorik. 
Selesai kegiatan tersebut anak mengambil air wudhu dan sholat dhuha berjamaah, 
selanjutnya anak membaca doa-doa , hadist-hadist, asmaul husna, hafalan nama 
surat, dan terakhir membaca al-quran dengan metode wafa. 
Selanjutnya sekitar pukul 10.00 WIB, guru memulai pembelajaran dengan 
di awali mengajak anak duduk melingkar didalam kelas, guru memberikan salam 
dan anak menjawab salam dengan serentak, guru bertanya kabar kepada anak dan 
siapa temannya yang tidak masuk. Kemudian guru mengajak anak bernyanyi yang 
dilanjutkan guru menjelaskan materi, mengenalkan alat dan bahan, memberikan 
contoh kegiatan main dan memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya. 
Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
main, anak-anak sangat antusias dan senang, secara bergantian anak melakukan 
kegiatan main sehingga semua anak bisa melakukan kegiatan main yang sudah 
disiapkan di kelas. Ketika anak sedang melakukan kegiatan main guru berkeliling 
untuk mengamati proses anak melakukan kegiatan main tersebut. Ada anak yang 
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cepat dalam menyelesaikan kegiatan main dan ada juga yang sedikit lambat dalam 
penyelesaiaannya. Ketika ada anak yang sudah selesai, hasil karya dikumpulkan 
kepada guru untuk diberi nilai dan anak melanjutkan membereskan tempat main. 
Setelah itu guru dan anak duduk melingkar, guru bertanya kepada anak tentang 
kegiatan yang sudah dilakukan, perasaan anak hari ini, dan memberikan pertanyaan 
kepada anak, siapa yang bisa guru memberikan apresiasi dengan mengajak anak 
tos. 
Selesai kegiatan sentra anak istirahat, makan besar dikelas, dan dilanjtkan 
sholat dzuhur secara berjamaah. Kemudian anak persiapan untuk pulang, anak-anak 
duduk rapi didalam kelas yang dipimpin oleh gurunya. Guru mengajak anak untuk 
membaca surat-surat pendek dilanjutkan berdoa bersama. Sebelum keluar kelas 
guru mengajak anak berhitung dengan jari kemudian guru memberi tebakan angka 
depalan, ketika ada anak yang bisa menjawab dengan menunjukkan jari anak akan 
pulang duluan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
Lampiran 05 
 
FIELD NOTE  
WAWANCARA 
 
Kode  : W-01 
Judul : Wawancara komunikasi antara guru dengan siswa 
Informan : Kepala Sekolah  
Tempat  : Ruang kelas  
Waktu  : Jumat, 4 Mei 2018 jam 10.15-11.30 WIB 
 
Pada hari ini saya bertemu dengan Ibu Siti selaku Kepala TK Ummu Aiman.  
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ibu?”. 
Bunda Siti : “Wa’alaikumsalam, mbk Yunita yang mau wawancara ya? 
Monggo silahkan mau tanya apa?”. 
Peneliti : “Pembelajaran dengan berkomunikasi antara guru dengan siswa  
diterapkan di TK Ummu Aiman Kartasura”. 
Bunda Siti : “Model pembelajaran berkomunikasi mulai diterapkan di TK 
Ummu Aiman Kartasura pada tahun 2015”. 
Peneliti : “Kenapa memilih metode berkomunikasi?”. 
Bunda Siti : “Karena metode berkomunikasi, merupakan pembelajaran yang 
berpusat pada anak yaitu pemahaman materi dari siswa yang 
disampaikan oleh guru”. 
Peneliti : “Bagaimana persiapan guru sebelum melaksanakan pembelajaran 
dengan sering berkomunikasi?”. 
Bunda Siti : “Persiapan sebelum pembelajaran, Guru mempersiapakan kegiatan 
main, alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran”. 
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FIELD NOTE  
WAWANCARA 
 
Kode  : W-02 
Judul : Wawancara komunikasi antara guru dengan siswa 
Informan : Kepala Sekolah  
Tempat  : Ruang tamu 
Waktu  : Selasa, 8 Mei 2018 jam 09.10-10.15WIB 
 
Peneliti : “Apakah ada upaya dari sekolah untuk guru dalam meningkatkan 
komunikasi guru?”. 
Bunda Siti : “Untuk guru harus ada, ada pelatihan atau kegiatan untuk guru 
yang dilakukan secara bergilir. Sebagai pekerja yang berkaitan 
dengan profesi, guru harus mengembangkan semua 
keterampilannya terutama dari segi komunikasi guru kepada siswa”. 
Peneliti : “Apakah ada kegiatan yang dilakukan sekolah untuk 
mengembangkan cara berkomunikasi guru kepada siswa?”. 
Bunda Siti : “Biasanya guru diikut sertakan dalam kegiatan seminar, workshop, 
dan pelatihan-pelatihan yang diadakan diluar sekolah maupun 
didalam sekolah”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
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 WAWANCARA 
 
Kode  : W-03 
Judul : Wawancara komunikasi antara guru dengan siswa 
Informan : Guru (Bunda Mukti)  
Tempat  : Halaman sekolah 
Waktu  : Rabu, 9 Mei 2018 jam 10.10-11.15WIB 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bunda Mukti selaku guru. 
Peneliti : “Kapan peningkatkan komunikasi kepada siswa mulai diterapkan 
di TK Ummu Aiman?”. 
Bunda Mukti : “Komunikasi kepada siswa mulai diterapkan di TK Ummu Aiman 
pada tahun 2017”. 
Peneliti : “Bagaimana guru dalam mengembangkan komunikasi kepada 
siswa?”. 
Bunda Mukti : “Pengembangan cara berinteraksi atau berkomunikasi kepada 
siswa di TK Ummu Aiman dimasukkan dalam kegiatan komunikasi 
pendidikan. Karena dengan memfasilitasi siswa untuk memperluas 
pengalaman dengan memberikan banyak kesempatan kepada siswa 
untuk berkomunikasi dengan media atau alat bantu lainnya dalam 
berkomunikasi”. 
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FIELD NOTE 
 WAWANCARA 
 
Kode  : W-04 
Judul : Wawancara komunikasi antara guru dengan siswa 
Informan : Guru (Bunda Maya)  
Tempat  : Teras kelas  
Waktu  : Kamis, 17 Mei 2018 jam 09.00-10.00 WIB 
 
Peneliti melakukan wawanca kepada Bunda Maya selaku guru di TK Ummu 
Aiman Kartasura Sukoharjo. 
Peneliti : “Apakah ada kegiatan yang dilakukan sekolah untuk 
mengembangkan cara berkomunikasi atau berinteraksi guru?”. 
Bunda Maya : “Dalam pengembangan berkomunikasi atau berinteraksi guru 
biasanaya guru mengikuti kegiatan seperti seminar, workshop, dan 
pelatihan-pelatihan. Kegiatan tersebut selain bertujuan untuk 
mengembangkan kreativitas guru juga melatih percaya diri dan 
kompetensi pedagogic guru. 
Peneliti : “Bagaimana evaluasi atau penilaian yang dilakukan dalam 
pembelajaran?”. 
Bunda Maya : “Penilaian menggunakan penilaian harian dan hasil karya siswa, 
penilaian ini untuk menilai proses kegiatan pembelajaran dan hasil 
karya siswa sesuai dengan indikator perkembangan siswa”. 
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Lampiran 06 
DOKUMENTASI 
Pembelajaran di TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.1 Gedung TK Ummu Aiman, Kartasura, Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 0.2 guru menjelaskan     Gambar 0.3 membuat lingkaran  
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Gambar 0.4  
Membantu anak dalam mengerjakan tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.5 Siswa bersiap didepan kelas 
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Gambar 0.6 Siswa berkomunikasi dengan siswa lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.7 Siswa bermain dan belajar 
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Lampiran 07 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Yunita Wibi Ayu 
Tempat/Tanggal Lahir : Sukoharjo, 9 Juni 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat : Bladon Rt 02 Rw 02 Kel. Kriwen, Kab. Sukoharjo 
Telephone : 081 335 840 795 
Pendidikan : SD N Dukuh 03 Sukoharjo 
   SMP N 2 Sukoharjo 
   MAN 1 Sukoharjo 
   IAIN Surakarta 
 
 
 
Surakaarta, 28 Januari 2019 
 
 
Yunita Wibi Ayu 
 
 
 
 
 
 
